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Kata-kata Kunci : Reward, Punishment, Kecerdasan Emosional 
Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah pengaruh pemberian reward 
dan pusnihment terhadap kecerdasan emosional siswa yang dilakukan di Kelas IV 
SDS IT Ar-Roja Tahun Ajaran 2019/2020. 
 Penelitian ini dilakukan di SDS IT Ar-Roja Kisaran Timur,  dan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari seluruh kelas IV yakni. Metode 
yang digunakan dalam peneitian ini adalah metode kuantitatif murni. Teknik 
pengambilan sampel  dalam penilitian ini menggunakan teknik Total Sampling 
dengan jumlah sampel. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir angket masing masing dari reward, 
punishment dan kecerdasan emosional.  
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 
dari penerapan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar  
Matematika siswa. Terdapat hubungan antara pemberian reward dengan 
kecerdasan emosional dalam pembelajaran yang dilakukan di SD IT Ar-
Roja Kisaran dengan koefisien korelasi sebesar 0,805 dengan kategori 
sangat kuat.  
2. Terdapat hubungan antara pemberian punishment dengan kecerdasan 
emosional siswa dalam pembelajaran yang dilakukan di SD IT Ar-Roja 
Kisaran dengan koefisen korelasi sebesar 0,805 dengan kategori sangat 
kuat. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara pemberian 
rewarddanpunishment terhadap kecerdasan emosional di dalam 
pembelajaran yang dilakukan di SD IT Ar-Roja Kisaran dengan koefisien 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanqmempunyai artiqpenting bagikehidupan manusia.Pendidikan 
diakuiqsebagai kekuatanqyang dapatmembantu masyarakatqmencapai kemegahan 
dankemajuan peradaban.Pendidikanimerupakan faktor utamaidalam pembentukan 
pribadiqmanusia.Pendidikanqsangat berperanqdalam membentukqbaik danqburuk 
nya pribadiqmanusia. 
Pendidikan menjadikan seseorang mendapatkan derajat yang tinggi 
dalam kehidupannya.Sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran Surah Al-
Mujadalah (58:11) yang berbunyi sebagai berikut: 
ُشُزوايََيَاأَيَُّهاالَِّذينَآَمنُواإِذَاقِيلَلَُكْمتَفَسَُّحوافِياْلَمَجاِلِسفَاْفَسُحوايَْفَسِحاللَُّهلَُكْمَوإِذَاقِيََلنُشُزوافَان
﴾١١﴿َْرفَِعاللَُّهالَِّذينَآَمنُواِمنُكْمَوالَِّذينَأُوتُوااْلِعْلَمدََرَجاتٍَواللَُّهبَِماتَْعَملُونََخبِيرَ   
Artinya: 011. Haiqorang-orang yangqberiman, apabilaqdikatakan 
kepadamu:q"Berlapang-lapanglah dalamqmajelis", makaqlapangkanlah, niscaya 
Allahqakan memberiqkelapangan untukmu.qDan apabilaqdikatakan: "Berdirilah 
kamu,qmaka berdirilah,qniscaya Allahqakan meninggikanqorang-orang yang 
berimanqdi antaramuqdan orang-orangqyang diberiqilmu pengetahuan beberapa 
derajat. DanqAllah MahaqMengetahui apaqyang kamuqkerjakan. 
Maksudqdari ayatqdi atasqyaitu Allahqakan meninggikanqderajat orang-





tinggi benarqderajatnya, bukanqhanya diqdaerah daerahqmelainkan diatas 
duniaqini, sebagaimana kitaqlihat denganqmata kepalaqkita sendiri.Yang 
dimaksudqdengan ilmuqtersebut bukanqhanya ilmuqibadah melainkanqilmu 
pengetahuanqyang bermanfaat quntuk kemaslahatanqdunia danqakhirat. 
Dalam hal ini, pembelajaranqmerupakan upaya-upayaqyang dilakukan 
guruqatau pendidikqdalam membuatqsiswa belajar.qTugas guruqtidak hanya 
menyampaikanqmateri pelajaranqsebanyak-banyaknya, akanqtetapi guru juga 
harus menicptakan bagaimana siswaqmau belajarqdengan sendirinya.qTugas 
utamaqinilah yangqharusnya melandasiqaktivitas setiapguru dalamqpembelajaran, 
apa dan bagaimana pun proses pembelajaran yang dilakukan guru tergantung 
dengan suasana belajar. Apabila suasana belajar telah ada dan tumbuh dalam diri 
siswa, berarti mereka sudah menyadari  bahwa dirinya sedang dalam belajar atas 
dasar kemauan dan keinginannyan sendiri. Jadi, proses pembelajaran 
sesungguhnya tertumpu pada upaya-upayaqyang di lakukan guruquntuk membuat 
siswaqmelakukan kegiatan belajarqdan mengembangkan prosesqpembelajaran 
yangqefektif danqefesien. 
Makaqdari itu, guruqharus memilikiqpemahaman yangqmemadai tentang 
perkembanganqpsikologis danqfisiologis pesertaqdidiknya. Sebab,perkembangan 
kemampuanqpeserta didikqdalam mengikutiqproses belajarqdan pembelajaran 
tidakqdapat dilepaskanqdari perkembanganqpsikologis danqfisiologis yangqada 
padaqdiri tiapqpeserta didik. qDinamika perkembanganqpsikologis danqfisiologis 
yangqnormal danqbaik akanqsangat mendukungqproses pembelajaran,qdan 





pesertaqdidik sangatqpenting bagiqguru agarqdapat menyelenggarakanqproses 
pembelajaranqdengan baik.qkarena prosesqpembelajaran merupakanqsuatu proses 
yang kompleksqkarena melibatkanqberbagai faktorqyang dirancangqdengan baik 
sehinggaqfaktor-faktor tersebutqmembangun suatuqharmoni dalamqsuatu sistem 
pembelajaran.qItu berartiqdalam prosesqpembelajaran terdapatifaktor–faktor yang 
mempengaruhinya,qbaik secara fisiologis dan psikologis. 
Dapatqdisimpulkan, bahwaqdalam belajarqterdapat berbagaiqfaktor yang 
mempengaruhi,qbaik faktorqfisiologis danqpsikologis.Gagne,qBriggs, danqWager 
dalamqJaya menyebutkanqbahwa prosesqbelajar seseorangqdapat dipengaruhi 
olehfaktorqinternal danqeksternal pesertaqdidik tersebut,yaituqpengaturan kondisi 
belajar.qMahmud jugaqmengemukakan bahwaqsevara sederhanaqfaktor-faktor  
yangqmempengaruhi prosesqbelajar adaqtiga macam,qyaitu faktorqindivdual, 
faktorqsosial danqfaktor struktural. qaktor individualqyaitu faktorqinternal peserta 
didik.Sedangkanqfaktor sosialqyaitu faktorqeksternal yangqada padaqdiri peserta 
didik,qseperti kondisiqlingkungan. Danqadapun faktorqstruktural adalah 
pendekatanqbelajar yangqmeliputi strategiqdan metodeqyang digunakanqguru 
dalamqmelakukan kegiatanqpembelajaran denganqpeserta didik.1 
Kecerdasanqemosi memilikiqperan yangqlebih signifikanqdibanding 
kecerdasanqotak (IQ).Kecerdasanqotak (IQ) berperanqsebatas syaratqminimal 
meraihqkeberhasilan, namunqkecerdasan emosilahqyang sesungguhnya 
mengantarkanqseseorang menujuqpuncak prestasi.qTerbukti, banyakqorang yang 
memilikiqkecerdasan otakqyang tinggi,qnamun terpurukqdi tengahqpersaingan 
hidup. Sebaliknya,qbanyak yangqmempunyai  keceradasanqotak yangqbiasa-biasa 
saja,qnamun suksesqdan menjadiqbintang–bintang kinerja:qpengusaha sukses, 
danqpemimpin-pemimpin diberbagaiqkelompok. Disinilahqkecerdasan emosi 
(EQ) membuktikanqeksistensinya. 
                                                             
1 Daniel Golleman, (2007). Emotional Intellegence, terjemahan T. Hermaya. 





Banyak sekali ditemukan fakta dalamqkehidupan sehari-hari,qbaik di 
dalam kelas pembelajaran maupunqdiluarqkelas, yakni banyakqsiswa yangqpintar 
secara intelektual namun tidak bisa mengelola emosinya sendiri.Misalnya seorang 
anak bernama A, merupakan siswa juara kelas. Namun ia tidak terlalu disukai 
oleh teman-temannya, bahkan ia tidak memiliki teman akrab, karena ia bersifat 
pemarah dan tersinggung. Hal ini ternyata tidak hanya dialami oleh si A saja, 
namun juga di alami oleh si B, C, D, E, dan lainnya di sekolah yang berbeda. Hal 
ini menimbulkan suatu tanda tanya besar, mengapa demikian? Dari itu timbullah 
anggapan bahwa, seseorang dengan kecerdasan otak tinggi belum tentu memiliki 
kecerdasan emosinal yang tinggi pula. Sebagaimana Goleman menyatakan bahwa 
“Kecerdasanqakademis sedikitqsaja kaitannyaqdengan kehidupanqemosional. 
Orangqyang berqIQ tinggiqdapat menjadiqpilot yangqtak cakapqdalam kehidupan 
pribadiqmereka”.2 
Kecerdasanqemosional sebagaiqbagian dariqkecerdasan sosialqyang 
melibatkanqkemampuan memantauqperasaan danqemosi baikqpada diriqsendiri 
maupunqpada orangqlain, memilihqdan memilahqsemuanya danqmenggunakan 
informasiquntuk membimbingqpikiran danqtindakan. 
Dari penjelasan diatas, jelas bahwa kecerdasanqemosional sangat 
berpengaruh pentingqdalam prosesqbelajar danqpembelajaran. Olehqkarena itu, 
idealnya seorang siswa dibina dan dididik agar dapat memiliki dan 
mengembangkan kecerdasan tidak hanya kecerdasan otak melainkan harus 
seimbang dengan kecerdasan emosional dan spiritualnya.Karena pada hakekatnya, 
                                                             
2 Daniel Golleman, (2007). Emotional Intellegence, terjemahan T. Hermaya. 





peserta didik yang tergolong cerdas adalah peserta didik yang dapat memadukan 
ketiga kecerdasan di dalam dirinya, yaitu kecerdasan otak, kecerdasan emosional, 
danqkecerdasan spiritual. Dalam kondisi seperti ini, sangat dibutuhkan bimbingan 
sedang guru yang melihat secara utuh kepribadian peserta didik, baik dengan 
memberikan pengetahuan maupun mengaplikasikan pengetahuan tersebut. 
Disampingqitu, metodeqpemberian rewardqadalah metodeqyang 
menggunakanqganjaran dalamqbentuk hadiahq(barang, nilai, qpujian, pointqdan 
lain-lain)qsebagai motivasiqyang bertujuanqagar siswaqlebih bersemangatquntuk 
mengikuti aktivitasqbelajar. 
Sementaraqpunishment diartikanqsebagai hukumanqatau sanksi. 
Punishmentqdilakukan gunaqmengetahui perkembangan emosionalqdan respon 
siswaqterhadap perlakukanqyang diberikan.qApakah pesertaqdidik tersebut 
merasaqjera denganqperbuatan salahnyaqatau malahqsebaliknya. Diqduga, bagi 
pesertaqdidik yangqtelah terbiasaqdihukum atauqdiberi punishmentqoleh orang 
tuanyaqdirumah, makaqia akanqterbiasa denganqhukuman yangqakan diberikan 
dariqguru. Hal iniqdapat menyebabkanqemosional danqrespon anakqterhadap 
hukumanqtidak lagiqmenimbulkan efekqjera, malahqsebaliknya anakqmenjadi 
terkesanqcuek dan masaqbodoh denganqpemberian punishmentqtersebut. Berbeda 
denganqanak yangqjika diqrumahnya iaqtidak pernahqdiberi punishment,qmaka 
kemungkinanqemosional anakqakan meningkat,qbahkan hukumanqtersebut dapat 
mempengaruhiqperkembangan psikologisnyaqyang kemungkinanqakan down 
(menurun).qHal ini,qjelas sangatqdikhawatirkan, sebabqjika demikianqanak 





Terdapatqberbagai caraquntuk mengaitkanqpelajaran emosiqkedalam 
jaringanqkehidupan sekolah,qdiantaranya yangqsudah adaqadalah denganqcara 
membantuqpara guruqmendisiplinkan muridqyang kurangqberprilaku kurang 
baik.cara tersebutqmerupakan kesempatanqbaik untukqmengajarkan keterampilan 
yangqtidak milikiqoleh anak-anakqitu. Agarqmenjadi sangatqefektif, pelajaran 
emosiqharus disesuaikanqdengan perkembanganqanak, danqdi ulangiqpada usia 
berbeda-bedaqdengan caraqpemahaman sertaqtantangan anak-anakqyang berubah. 
Selanjutnyaqterkait denganqreward danqpunishment terdapatqdalam Al-
Quran sebagai dasar untuk berpijak, dimana dalam Al-Quran dinyatakan tentang 
Reward dan Punishment, dan  terdapat dalam surat al-zalzalah ayat 7-8 yang 
berbunyi: 
ةٍََخْيراًَيََرهَُ﴿ ةٍََشّراًَيََرهَُ﴿٧فََمنَيَْعَمْلَِمثْقَاَلَذَرَّ ﴾٨﴾َوَمنَيَْعَمْلَِمثْقَاَلَذَرَّ  
Artinya: 007. Barangsiapaqyang mengerjakanqkebaikan seberat 
dzarrahpun niscaya dia akanqmelihat (balasan)nya. 008. Danqbarangsiapa yang 
mengerjakanqkejahatan seberatqdzarrahpun, niscayaqdia akanmelihat (balasan) 
nyaqpula. 
Maka bisa disimpulkan jika seseorang melakukanqsesuatu yangqbersifat 
positif makaqia akan mendapatkan halqyang positifqjuga (reward) dan jika 
seseorang melakukanqsesuatu yang bersifat negatif makaqia akanqmendapatkan 
balasan yangqnegatif (hukuman) juga.  
Rewardq(ganjaran) danqpunishment (hukuman)qmerupakan konsekuensi 





punishmentq(al uqubah) lebihqsebagai usahaqdeduktif untukqmemperbaiki dan 
mengarahkan siswa ke arah yang benar bukan semata-mata praktek hukuman dan 
siksaanqyang memasungqkretativitas, melainkanqsebagai suatuqusaha 
mengembalikanqsiswa keqarah yangqbaik danqmemotivasinya menjadiqpribadi 
yangqlebih imajinatif,qkreatif danqinovatif. Olehqkarena ituqtujuan pemberian 
rewardqdan punishmentqdimaksudkan agarsqsiswa terbiasaqdengan hal-halqyang 
positif sehingga emosiqyang dimiliki oleh siswa bisa dikembangkan secara positif 
dan menyikapinya secara positif. 
Dari berbagai fakta dilapangan dan asumsi di atas, peneliti merasa 
tertarikquntuk melakukanpenelitian denganijudul: “HUBUNGANiPEMBERIAN 
REWARD DAN PUNISHMENT DENGANqKECERDASAN EMOSIONAL 
SISWAqKELAS IVqSD IT AR-ROJA KISARAN T.A 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanqlatar belakangqmasalah diqatas, makaqidentifikasi masalah 
penelitian iniqadalah: 
1. Pesertaqdidik banyak lebih dominanqmenggunakan kecerdasan 
intelegensinya dan mengesampingkan kecerdasan emosinya diqdalam 
prosesqpembelajaran jadi ketika guruqmenerapkan metodeqpemberian 
rewardqdan punishment,qbanyak siswa yang emosinya berubah-ubah 
kepada guru dan teman-temannya. 
2. Guru kurang memahami emosi setiap siswanya sehinggaqpenggunaan 
metodeqpemberian rewardqdan punishmentqdi dalam prosesipembelajaran 





C. Rumusan Masalah 
Adapunqmasalahnya yangqakan di teliti dalamqpenelitian iniqadalah: 
1. Variabel X1 : Reward 
2. Variabel X2 : Punishment 
3. Variabel Y  : Kecerdasan Emosional 
Sesuaiqdengan identifikasiqmasalah di atas, makaqrumusan masalah 
penelitian iniqadalah: 
1. Apakahqterdapat hubunganqyang signifikan antaraqpemberian reward 
dengan kecerdasanqemosional siswaqkelas IVqSD IT Ar-Roja Kisaran 
T.A 2019/2020? 
2. Apakah terdapatqhubungan yangqsignifikan antaraqpemberian punishment 
denganqkecerdasan emosionalqsiswa kelas IV SD IT Ar-Roja Kisaran T.A 
2019/2020 
3. Apakah terdapat hubunganyang signifikanqantara pemberianqreward dan 
punishmentqsecara bersamaan denganqkecerdasan emosionalqsiswa kelas 
IV SD IT Ar-Roja Kisaran T.Aq2019/2020. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuanqpenelitian iniqadalah: 
1. Untukqmengetahui hubunganqyang siginifikan antaraqpemberian reward 






2. Untukqmengtahui hubunganqyang signifikan antarapemberian punishment 
dengan kecerdasanqemosional siswaqkelas IV SDqIT Ar-Roja Kisaran 
T.A 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikanqantara pemberianqreward 
danqpunishment secara bersamaan denganqkecerdasan emosionalqsiswa 
kelas IV SDqIT Ar-Roja Kisaran T.A 2019/2020. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitianqini diharapkanqdapat memberikanqmanfaat secarateoritis 
danqpraktis kepadaqberbagai pihakqantara lain: 
1. Manfaatqteoritis 
- Sebagai pengembangan ilmu terkait reward dengan kecerdasan 
emosional peserta didik. 
- Sebagai ilmu terkait punisment dengan kecerdasan emosionalqpeserta 
didikq. 
2. ManfaatqPraktis 
a. Manfaat bagiqpendidikan : membantuqmeningkatkan sumberqdaya 
manusia dalamqmutu pendidikanquntuk masaqyang akanqdatang. 
b. Manfaat bagiqsiswa: Sebagai bahan masukanqdalam meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa yang diharapkan dapat terbentuk dan 
terkendali secara baik. 
c. Manfaat bagi guru, dapatqmenjadi bahanqmasukan danqreferensi 
dalamqrangka meningkatkan peranannya terhadap kecerdasan 





d. Manfaatqbagi peneliti,qdapat menjadi masukanqdan saran bagiqcalon 























A. Kerangka Teori 
1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasanqemosi terdiriqdari duaqsuku kataqyaitu kecerdasanqdan 
emosional.qKata kecerdasanqmengandung arti kemampuan atau kesanggupan 
seseorang untukqmenyesuaikan dirikepada kebutuhanqbaru denganmenggunakan 
alat-alatqberfikir yangqsesuai denganqtujuan. Misalnya, ketepatan meniru, 
memproduksi atau membuat suatu produk, kemampuan mengolah dan menyusun 
suatu objek, memahami atau menangkap maksud suatu pertanyaan dari orang lain, 
semuanya itu sangat berhubungandengan cara kerja fikir atau kecerdasan 
seseorang. Sementara itu, semakin tinggi taraf belajar seseorang maka 
akansemakin tinggi kerja fikir yang diperlukan.Itu artinya, kecerdasan dapat 
diasah atau dikembangkan dan dilatih yang juga termasuk kecerdasan emosional 
yang bersifat abstrak. 
Dalamqhal iniqkecerdasan merupakanqfaktor psikologisqseseorang yang 
bersifatiabstrak. Artinya kecerdasanqtersebut tidakqdapat dilihatqdari pancaqindra 
melainkanqharus diamatiqsecara bekelanjutan,qkarena halini berhubungan dengan 
aspekqpsikologis yangqmemang bersifatqabstrak juga.qDalam halqini, adaqtiga 
pembagian dalamqhal kecerdasanqyang kitaqketahui, diantaranyaqkecerdasan 
intelektualq(Intelligence Quostient).Kecerdasan emosionalq(Emotional Question), 
danqKecerdasan spiritualq(spiritual question). MenurutqGoleman menjelaskan 





yaituqpikiran rasionalqdan pikiranqemosional, yangqsaling melengkapiqdalam 
mengambilqkeputusan.3 
MenurutqSpearman danqjones, dalamqHamzah bahwaada sutau konsepsi 
lamaqtentang kekuatanq(power) yangqdapat melengkapiqakal pikiranqmanusia 
denganqgagasan abstrakqdan universal.qUntuk dijadikanqsumber tunggal 
pengetahuan sejati.qDalam perkembanganqselanjutnya, pengertianqkecerdasan 
banyakqmengalami perubahan,qnamun selaluqmengandung pengertianqbahwa 
kecerdasanqmerupakan kekuatanqdan kemampuanquntuk melakukanqsesuatu. 
Masyarakatqumum mengenalqinteligensi sebagaiqistilah yangqmenggambarkan 
kecerdasan,qkepintaran ataupunqkemampuan untukqmemecahkan problemqyang 
dihadapi.qSementara menurutqpandangan kaumqawam kecerdasanqdiartikan 
sebagai ukuranqkepandaian.4 
Banyakqdefinisi mengenaiqemosi yangqdikemukakan olehqpara 
ahli.Istilah emosi menurutqGolleman (2007), seorang pakarkecerdasan emosional, 
maknaqtepatnya masihqmembingungkan, baikqdikalangan paraahli danqpsikologi 
maupun ahliqfilsafat dalamqwaktu lebihqdari satuqabad. Karenaqdemikian 
membingungkanqmakna emosiqitu, makaGolleman (2007)dalamqmendefinisikan 
Oxford EnglishqDictionary yangqmemaknai emosiqsebagai setiapqkegiatan atau 
pergolakanqpikiran, perasaan,qnafsu, setiapqkeadaan mentalqyang  hebat.qLebih 
lanjut iaqmengatakan bahwaqemosi merujukqkepada suatuqperasaan danqpikiran-
pikiranqyang khas,qsuatu keadaanqpsikologis danqbiologis, danqseringkaian 
kecenderunganquntuk bertindak.5 
Selanjutnya,qemosi adalahqsuatu responqterhadap suatuqperangsang 
yang menyebabkanqperubahan fisiologisqdisertai perasaanqyang kuatqdan 
biasanyaqmengandung kemungkinanquntuk meletus.qRespon demikianqterjadi 
baik terhadapiperangsang eksternalqmaupun internal.Denganqdefinisi ini,semakin 
jelaslahqperbedaan antaraqemosi danqperasaan, bahkanqdisini jelasqbahwa 
perasaanqtermasuk keqdalam emosiqatau menjadiqbagian dariqemosi. Berkaitan 
dengan hal ini, Golleman menyatakan bahwaqsesungguhnya adaqratusan emosi 
dengan berbagaiqvariasi, campuran,qmutasi, danqnuansanya sehinggaqmakna 
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yangqdikandungnya lebihqbanyak, lebihqkompleks, danqlebih halusqdari pada 
kataqdan definisiqyang digunakanquntuk menjelaskanqemosi.6 
Definisi kecerdasan di atas mengandung arti bahwa kecerdasan emosi 
dapat menghubungkan seseorang dalam proses belajarnya. Kecerdasan emosi juga 
merupakan kunci seseorang untuk berkomunikasi dan berasosialisasi di dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat dan media serta teman 
sebaya. Oleh karena itu, kecerdasan emosi sangatlah penting dalamqkehidupan 
sehari-hariqindividu. Sebabqdengan memliki kecerdasanqemosi seseorangqdapat 
bergaul, berinteraksi dengan baik, dan melakukan hubungan sosial dengan 
masyarakat. 
Golleman sebagai pakar kecerdasan Emosional juga menyatakan dalam 
hal peningaktan IQ atau kecerdasan intelektul seseorangqumumnya tetap, 
sedangkanqEQ atau kecerdasan emosional dapatqterus ditingkatkan.qDalam hal 
peningkatanqkecerdasan emosi sangatqberbeda denganqpeningkatan kecerdasan 
intelektual. Bilaqkemampuan murniqkognitif relativeqtidak berubah,qkecakapan 
emosiqdapat dipelajariqkapan saja,qtidak perduliqapakah kecakapanqemosi orang 
tersebutqtidak percayaqdiri, pemalu,qpemarah, canggung,qatau sulitqbergaul 
denganqorang lainqsekalipun, denganqusaha yangqbenar kitaqakan mampun 
mempelajari qserta menguasaiqkecakapan emosionalqtersebut.7 
Berdasarkanqkonsep diqatas, dapatqdisimpulkan bahwaqkecerdasan 
emosionalqadalah kemampuanqseseorang untukqmengenali emosiqsendiri, 
mengelolaqemosi sendiri,qmemotivasi diriqsendiri, mengenaliqemosi orangqlain 
(empati) danqkemampuan bersosialisasi terhadap orang lain dengan baik, yang 
dapat dipelajari dan ditingkatkan. Emosiqjuga merupakanqsuatu perasaanqyang 
mendorong individuqatau meresponqatau bertingkahqlaku terhadapqstimulus, 
baikqyang berasalqdari dalamqmaupun dariqluar dirinya. 
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Sejalan dengan hal ini, Syafaruddin mengemukakan bahwa kecerdasan 
emosional adalahqpengetahuan mengenaiqdiri sendiri,qkesadaran diri,qkepekaan 
sosial, empati,qdan kemampuanquntuk berkomunikasiqdan bersosialiasiqdengan 
baikqterhadap orangqlain. Menurutqpenelitian, aspekqini merupakanqpenentu 
yang lebihqakurat dalamqkeberhasilan komunikasi,qhubungan sosial,qdan 
kepemimpinanqdiri padaqkecerdasan intelektual.8qItu berartiqkecerdasan 
emosional sangatqpenting dalamqkehidupan manusiaqkhususnya padaqproses 
pendidikanqdan pembelajaran. 
Lebih lanjut, Asrori menyatakan bahwa emosional banyak berpengaruh 
terhadap fungsi-fungsi psikis peserta didik. Fungsi-fungsi psikis peserta didik 
tersebut misalnya pengamatan,qtanggapan, pemikiran,qdan kehendak.qIndividu 
atau pesertaqdidik akanqmampu melakukanqpengamatan atauqpemikiran dengan 
baikqjika disertaiqdengan emosionalqyang baikqpula.  
Individuqjuga akanqmemberikan tanggapanqyang positifqterhadap suatu 
objek manakalaqdisertai denganqemosional yangqpositif pula.qSebaiknya, 
individuqakan melakukanqpengamatan atauqtanggapan negatifqterhadap suatu 
objek.qJika disertaiqoleh emosionalqyang negatifqterhadap objekqtersebut. Oleh 
sebab itu, muncullah suatu ide untuk menguji kecerdasan emosi seseorang dengan 
memberikan stimulus positif dan negarif. Salah satu metode stimulus positif dan 
negatif dalam pembelajaran ialah denganqpemberian Rewardqdan Punishment. 
Untukqitu, dalamqpenelitian ini, indikator emosional positif  adalah dengan cara 
memberikan reward (hadiah) kepada peserta didik, dan indikator negatif dengan 
                                                             






memberikan punishment (hukuman) kepada peserta didik. Dari proses inilah 
niscaya dapatqdisimpulkan bahwaq“kecerdasanqemosional” pesertaqdidik dan 
korelasi reward dan punishment terhadap kecerdasan emosional peserta didik. 
B. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosi 
Kecerdasanqemosi menunjukqkepada suatuqkemampuan untuk 
memahami perasaanqdiri masing-masingqdan perasaanqorang lain,qkemampuan 
untukqmemotivasi dirinya,qdan menataqdengan baikqemosi-emosi yangqmuncul 
dalamqdirinya danqdalam berhubunganqdengan orangqlain. 
Kecerdasanqemosi memilikiqlima ciriqdari kecerdasan emosionalqyaitu: 
kesadaranqdiri (selfqawareness), pengaturanqdiri (selfqregulation), motivasi 
(motivation),qempati (empathy),qdan keterampilaq sosial (socialqskill).9 
1. Kesadaranqdiri (self-awarenes):qmengetahui apaqyang kitaqrasakan 
padaqsuatu saat,qdan menggunakannyaquntuk memanduqpengambilan 
keputusanqdiri sendiri,qmemiliki tolakqukur yangqrealistis atas 
kemampuanqdiri danqkepercayaan diriqyang kuat.qSelf-awareness 
meliputiqkemampuan (a) kesadaranqemosi (emotionalqawareness): 
mengenaliqemosi diriqsendiri danqefeknya, (b) penilaianqdiri secara 
teliti (accurate selfqassesment): mengetahuiqkekuatan danqbatas-batas 
diriqsendiri, (c) percayaqdiri (selfqconfidence): keyakinanqtentang harga 
diri. 
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2. Pengaturanqdiri (selfqregulation): menanganiemosi kitaqsedemikian rupa 
sehinggaqberdampak positifqkepada pelaksanaqtugas, pekaqterhadap 
kataqhati danqsanggup menundaqkenikmatan sebelumqtercapainya suatu 
sasaran, mampuqsegera pulihqkembali dariqtekanan emosi.qPengaturan 
diriqmeliputi kemampuanq(a) mengendalikanqdiri (self-control): 
mengelola emosiqdan desakanqhati yangqmerusak, (b) sifatqdan percaya 
(trustworthiness): memeliharaqnorma kejujuranqdan integritas, (c) 
kehati-hatianq(counciousness) bertanggungjawabqatas kinerjaqpribadi, 
(d) adaptabilitasq(adaptability) keluwesandalam menghadapiiperubahan, 
(e) inovasiq(inovation): mudahmenerima danqterbuka terhadapqgagasan, 
pendekatan,qdan informasi-informasiqbaru. 
3. Motivasiq(motivation): menggunakanqhasrat kitaqyang palingqdalam 
untukqmenggerakkan danqmenuntun menujuqsasaran, membantuqkita 
mengambilqinisiatif danqbertindak secaraqefektif, sertaqbertahan 
menghadapiqkegagalan danqfrustasi. Kecenderungan emosiqyang 
mengantarqatau memudahkanqpencapaian sasaranqmeliputi: (a) 
doronganqprestasi (achievementqdrive) yaituqdorongan untukqmenjadi 
lebihqbaik atauqmemenuhi standarqkeberhasilan, (b)qkomitmen 
(commitment)qyaitu kemampuanqmenyesuaikan diriqdengan sasaran 
kelompok atauqlembaga, (c)qinisiatif (inisiative)qyaitu kesiapanquntuk 
memanfaatkanqkesempatan, (d) optimisme(optimism) yaituqkegigihan 
dalamqmemperjuangkan sasaranqjika adaqhalangan danqkegagalan.10 
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4. Empatiq(Empathy): merasakanqyang dirasakanqorang lain,qmampu 
memahamiqperspektif mereka,qmenumbuhkan hubunganqsaling percaya 
danqmenyelaraskan diriqdengan orangqlain. Empatiqmerupakan 
kepentingan orangqlain. Kemampuanqini meliputiqkemampuan (a) 
memahamiqorang lain (understandingqothers) yaituqmengindera 
perasaanqdan perspektifqorang danqmenunjukkan minatqaktif terhadap 
kepentinganqmereka. (b) mengembangkanqorang lain(developing others) 
yaituqmerasakan kebutuhanqperkembangan orangqlain danqberusaha 
menumbuhkanqkemampuan mereka,(c)orientasi pelayananq(service 
orientation)qyaitu kemampuanqmengantisipasi, mengenaliqdan berusaha 
memenuhiqkebutuhan orangqlain, (d) memanfaatkanqkeragaman 
(leveraging diversity) yaituqkemampuan menumbuhkanqpeluang melalui 
pergaulanqdengan orangqlain, (e) kesadaranqpolitis (politicalawareness) 
yaitu mampuqmembaca arusqemosi sebuahqkelompok danqhubungannya 
denganqkekuasaan. 
5. Keterampilanqsosial (socialqskills): menanganiqemosi denganqbaik 
ketikaqberhubungan denganqorang lain danqdengan cermatqmembaca 
situasiqdan jaringanqsosial. Dalamqberinteraksi  denganqorang lain 
keterampilanqini dapatqdipergunakan untukqmempenaguhi dan 
memimpin,qbermusyawarah danqmenyelesaikan perselisihan,qserta 
untukqbekerjasama danqbekerja dalamtim. Kepintaran dalam menggugah 
tanggapan yangqdikehendaki padaqorang lainqmeliputi: (a)qhubungan 
(influence)qyaitu melakukanqtaktik untukqmelakukan persuasi, (b) 





meyakinkan,q(c) manajemenqkonflik (conflictqmanagement) meliputi 
kemampuan melakukanqnegosiasi danqpemecahan silangqpendapat, (d) 
kepemimpinanq(leadership) yaituqmembangkitkan inspirasiqdan 
memanduqkelompok orangqlain, (e)qkatalisator perubahanq(change 
catalyst)qyaitu kemampuanqmemulai danqmengelola perubhan,q(f) 
membangunqhubungan (buildingbonds) yaitukemampuan menumbuhkan 
hubunganqyang bermanfaat, (g)qkolaborasi dankooperasi (collaboration 
andqcooperation) yaituqkemampuan bekerjasamaqdengan orangqlain 
demiqtujuan bersama,q(h) kemampuanqtim (teamqcapability) yaitu 
menciptakanqsinergi kelompokdalam memperjuangkantujuan bersama.11 
Adapunqindikator dariqkecerdasan emosional: 
Tabel 2.1 
Indikator kecerdasan emosional 














(+) 1, 2, 
17 
(-) 5, 6, 30 
6 





(+) 3, 7, 
21 
(-) 18, 19, 
4 
6 
3. Motivasi  Menyesuaikan 
diri 
(+) 13, 15, 
20 
(-) 11, 9, 
23 
6 
4. Empaty  Peka Terhadap 
Perasaan Orang 
Lain 
(+) 8, 12, 
24 
(-) 25, 22, 
27 
6 
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5. Keterampilan Sosial Dapat 
berinteraksi 
dengan baik 
(+) 14, 16, 
26 
(-) 28, 29, 
10 
6 
 TOTAL 30 
Butir 
C. Bentuk Bentuk Emosi 
Menurut Golleman ada beberapa lingkup kajian emosi.Adapun bentuk-
bentuk dari emosi yaitu:12 
(1) Amarah:qbringas, mengamuk,qmarah besar,qjengkel, kesalqhati, 
terganggu,qrasa pahit,qberang, tersinggung,qbermusuhan, danbarangkali 
yangqpaling hebat,qtindak kekerasanqdan kebencianqpatologis. 
(2) Kesedihan :qpedih, sedih,qmuram, suram,qmelankolis, mengasihani, 
kesepianditolak, putusqasa, danqkalau menjadiqpatologis, depresiqberat. 
(3) Rasaqtakut:qcemas,qtakut, gugup,qkhawatir, was-was,qperasaan takut 
sekali,khawatir, waspada, sedih, tidakqtenang, ngeri,qtakut sekali,qkecut, 
danqsebagai patologi,qfobia danqfanatik. 
(4) Kenikmatan:qbahagia, gembira,qringan, puas,qriang, senang,qterhibur, 
bangga,kenikmatanqindrawi, takjub,qrasa terpesona,qrasa puas,qtasa 
terpenuhi,qkegirangan luarqbiasa, senang,qsenang sekali,qdan batas 
ujungnyaqmaniak. 
(5) Cinta :qpenerimaan, persahabatan,qkepercayaan, kebaikanqhati, rasa 
dekat,qbakti, hormat,qkasmaran danqkasih. 
(6) Terkejut,qterkesiap, takjub,qterpana. 
(7) Jengkel:qhina, jijik,qmuak, mual,qbenci, tidakqsuka, mauqmuntak. 
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(8) Malu :rasaqsalah, maluqhati, kesalqhati, sesal,qaib, danqhati hancur 
lebur. 
Prinsipqdasar emosiqmudah dapatdicari berdasarkankerangka kelompok 
atauqdimensi, denganqcara mengambilqkelompok besarqemosi, sepertiqmarah, 
sedih,qtakut,qbahagia, cinta,qmalu danqsebagainya adalahqtitik tolakqbagi nuansa 
kehidupanqemosional yangqtidak habis-habisnya.13 
Identifikasi dari bentuk-bentuk emosi di atas merupakan bahasaqemosi 
yangqdikenal olehqbangsa-bangsa diseluruhqdunia, yakniemosi yang diwujudkan 
dalamqbentuk ekspresiqwajah yangqdidalamnya mengandungtakut, marah, sedih, 
danqsenang. Ekspresiqwajah senangqseperti ituqbenar-benar dikenaliqoleh 
bangsa-bangsa diseluruhqdunia meskipunqmemiliki budayaqyang benarqberbeda-
beda,qbahkan termasukqbangsa-bangsa yangqbuta huruf, tidak qercemar oleh 
film,qdan siaranqtelevisi sekalipun.qDengan demikian,qekspresi wajahqsebagai 
representatifqdari emosiqitu memilikiquniversitas tentangqemosi tersebut. 
Selanjutnya, Golleman juga menyatakan bahwa emosional dapat 
berperan dalam pola pikir dan tingkahqlaku. Golleman jugaqmengemukakan 
sejumlahqciri utamaqpikiran emosionalqsebagai buktiqbahwa emosional 
memainkan peran pentingqdalam pola pikir maupun tingkah lakuqindividu. Hal 
ini berarti, emosionalqdapat menentukan perilaku dangaya berfikir seseorang. 
Adapunqciri utamaqpikiran emosionalqtersebut adalahqsebagai berikut:q(1) 
Responqyang cepatqtapi ceroboh; (2) Mendahulukanqperasaan baruqkemudian 
                                                             





pikiran; (3)qMemperlakukan realitasqsebagai realitasqsimbolik; (4) Masaqlampau 
diposisikanqsebagai masaqsekarang; (5) Realitasqyang ditentukanqoleh keadaan. 
Teoriqkecerdasan diatas menjelaskan bahwa emosional seseorang dapat 
menentukan pola pikir, dan tingkah laku dalam melakukan suatu kegiatan belajar. 
Belajar akan lebih menyenangkan dan lebih mengesankan apabila disertai dengan 
emosional yang positif. Begitu pula sebaliknya, belajarakan sangat membosankan 
apabila disertai dengan emosional yang negatif pula. Olehqkarena itu,qkecerdasan 
emosionalqpada peserta didik juga harusqdiperhatikan olehqguru, hal ini 
bertujuan untuk menciptakan susasan belajar yang kondusif, efektif, dan efisien. 
Adapunqdalam al-quran surah ar-Rad (13:28) tentang bagaimana seharusnya 
seorang muslimin dalam mengelola emosinya: 
﴾٢٨﴿َبِِذْكِراللِّهتَْطَمئِنُّاْلقُلُوبَُالَِّذينَآَمنُواَْوتَْطَمئِنُّقُلُوبُُهمبِِذْكِراللِّهأَلََ  
Artinya :028. (yaitu)qorang-orang yangqberiman danqhati merekaqmenjadi 
tenteram denganqmengingat Allahq Ingatlah, hanyaqdengan mengingatiqAllah-
lahqhati menjadiqtenteram. 
Adapun maksudqdari ayatqdi atas bahwasanya hatiqorang-orang beriman  
ituqsenang danqtentram. Diwaktu ditimpa masalah merekaqingat kepadaqAllah 
dan lekas memerikasa kesalahannya agar bisa merubah menjadi lebih baik 
kedepannya. Oleh sebab itu masalah akan hilang tergantikan dengan ketenangan 
dan tetap mengharapkan karunia Allah. Begitu juga dengan jika kita mendapat 





Allah.qSebab hatiqorang-orang yangqberiman ituqsenang danqtentram diwaktu 
susah danqtentram.14 
2. Reward 
A. Pengertian Reward 
Rewardqmerupakan kataqyang berasalqdari BahasaqInggris yang artinya 
ganjaran,qpenghargaan, upah,qpahala, ataupunqhadiah. Dalam konteks pemberian 
ganjaran seperti hadiah dan penghargaan, hampir semua kalangan sependapat 
bahwa hal itu diperlukan untuk memotivasiqpeserta didikqagar tetapqbersemangat 
memilikiqsense ofqcompetition dalamqmenampilkan perilakuqatau prestasiqyang 
terbaikqdan memungkinkanquntuk dicapainya. 
Secaraqetimologi, kataqganjaran berasalqdari kataqganjar, yanq berarti 
memberi hadiahqatau upah.qKarenanya, berdasarkanqpengertian ini,qmaka 
ganjaranqpada dasarnyaqadalah perlakukanqmenyenangkan yangqditerima 
seseorangqsebagai konsekuensiqlogis dariqperbuatan baikqatau prestasiqterbaik 
yangqberhasil ditampilkanqatau diraihnya. 
Menurut Slameto dalamqPurwanto (2010:171), rewardqmerupakan suatu 
penghargaanqyang diberikanqguru kepadaqsiswa sebagaiqhadiah karenaqsiswa 
tersebutqtelah berperilakuqbaik danqsudah berhasilqmelaksanakan tugasqyang 
diberikanqguru denganqbaik. Senadaqdengan halqini, Purwantoqmenyebutkan 
bahwa: 
Ganjaranqadalah salahqsatu alatqpendidikan, denganqsendirinya maksud 
ganjaran ituadalah sebagaiqalat untukqmendidik anak-anakqsupaya anak 
dapatqmerasa senangqkarena perbuatanqatau pekerjaannyaqmendapat 
                                                             





penghargaan.qUmumnya, anakqmengetahui bahwa pekerjaannya 
menyebabkan ia mendapat ganjaran itu baik. Maksudqganjaran itu 
terpentingqbukanlah hasilnyaqyang dicapai,melainkan denganqhasil yang 
dicapai anakitu, pendidikqbertujuan membentukqkata hatiqdan kemauan 
yangqlebih baikqdan lebihqkeras padaqanak.15 
Definisi diqatas menggambarkan bahwaqganjaran merupakanqsuatu alat 
pendidikanqyang dapatqdigunakan untuk memberikan respon positif atas 
perbuatan baik dan pencapaian prestasi yang dilakukan oleh anak atau peserta 
didik dan tidak melihat hasil dari perbuatan baik tersebut, tetapi lebih kepada 
membentuk persepsi siswa akan keyakinan dirinya dan dorongan hati untuk 
melakukan suatu perbuatan baik lainnya. 
Metode pemberian reward ini juga bisa disebut dengan metode 
pemberian penghargaan atas hasil kerja peserta didik, metode pemberian 
penghargan pentingquntuk dilakukanqkarena padaqdasarnya setiapqorang 
dipastikanqmembutuhkan penghargaandan inginqdihargai. Anakqadalah faseqdari 
perkembanganqmanusia yangqsangat membutuhkanqpenghargaan. Karenaitu, jika 
anak bisaqmelakukan hal-halqyang terpujiqselayaknya orangtuaqmemberikan 
apresiasiqpenghargaan. Tapiqpenghargaan ituqtidak bolehqberlebihan. 
Denganqadanya penghargaan,qanak akanqlebih termotivasiquntuk 
melakukan perbuatan-perbuatanqbaik, selanjutnyaqdengan penghargaanqbiasanya 
anakqakan merasaqbangga danqlebih percayaqdiri. Kepercayaanqdiri inilahqyang 
biasanyaqmembuat anakqkreatif dalamqberfikir danqbertindak.16Metode 
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penghargaanqbisa digunakanqdalam mendidikqkarakter anak,qtapi penghargaan 
harusqdidahulukan daripadaqhukuman. 
Berdasarkanqbeberapa pendapatqdi atas, dapatqdisimpulkan bahwa 
reward adalahqsegala sesuatuqyang berupaqpenghargan yangqmenyenangkan 
perasaanqyang diberikanqkepada siswaqkarena telahqberperilaku baik,qmendapat 
hasil atauqtelah berhasilqmenyelesaikan tugasqyang diberikanqguru denganqbaik 
sehinggaqmembuat anakqtermotivasi untukqmengulang perbuatannyaqkembali. 
Diharapkanqdari pemberianqreward tersebutqmuncul keinginanqdari diriqpeserta 
didikquntuk lebihqsemangat belajarqyang tumbuhqdari dalamqdiri pesertaqdidik 
ituqsendiri. 
Selanjutnya, terkait dengan metode reward, salahqsatu istilahqyang 
selaluqdigunakan AllahqSwt untukqmenggambarkan ganjaranqatas amalkebaikan 
adalahqtsawab17, adapun firman Allah Swt Yang mengemukakan mengenai hal 
tersebut  terdapat dalam Surah Al-Kahfi (44): 
َثََواباًََوخََ َهَُوََخْير  َِاْلَحّقِ َعَُهُنَاِلَكَاْلَوََليَةَُّلِِلَّ ﴾٤٤ْقباًَ﴿ْير   
Artinya: Diqsana pertolonganqitu hanyaqdari AllahqYang HakqDia 
adalah sebaik-baikqPemberi pahala danqsebaik-baik Pemberiqbalasan. 
KataqTsawab dalamqayat diqatas merupakanqistilah yangqdigunakan Al-
Quran untuk menggambarkan perlakukan atau balasan kebaikan yang diteriman 
seseorang dikarenakan amal atau perbuatan baik yang dilakukannya. 
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B. Macam-Macam Reward 
Rewardqmerupakan salahqsatu caraguru dalam mengapresiasiqsiswa atas 
perbuatannya yangqpatut dipuji.qMenurut Mulyasaqdalam Moh. Zaiful Rosyid, 
rewardqadalah responqterhadap suatuqtingkah lakuqyang dapatqmeningkatkan 
kemungkunan terulangqkembalinya tingkahqlaku tersebut.qSelain ituqmenurut 
suharsimiqArikunto, rewardqmerupakan suatuqyang disenangiqdan digemarioleh 
anak-anakqyang diberikanqkepada siswaqyang dapatqmemenuhi harapanqyakni 
mencapaiqtujuan yangqditentukan atauqbahkan mampuqmelebihinya.18Reward 
yangqdiberikan kepadaqsiswa bentuknyaqbermacam-macam secaraqgaris besar 
reward dapatqdibedakan menjadiqempat macamqyaitu: 
1. Pujian  
Pujianqmerupakan salahqsatu bentukqreward yangqpaling mudah 
dilakukan.qPujian dapatqberupa kata-kata,qseperti: bagus,qbaik, bagusqsekali, 
danqsebagainya. Selainqpujian berupaqkata-kata, pujianqjuga berupaqisyarat atau 
pertanda,qmisalnya denganqmenunjukkan ibuqjari/jempol, denganqmenepuk bahu 
siswa,qdengan tepukqtangan, danqsebagainya.19 
2. Penghormatan 
Rewardqberupa penghormatanqada duaqmacam, yangpertama berbentuk 
semacamqpenobatan, yaituqanak yangqmendapat penghormatanqdiumumkan dan 
ditampilkanqdihadapan temanqsekelas, temanqsatu sekolahqatau mungkin 
dihadapan orangtuamurid. Penghormatanqkedua berbentukqpemberian kekuasaan 
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untukqmelakukan sesuatu,qmisalnya siswaqyang mendapatqnilai tertinggiqsaat 
mengerjakanqsoal latihanqdipilih sebagaiqketua kelompokqdiskusi. 
3. Hadiah 
Hadiahqyang dimaksudqdisini adalahqreward yangqberbentuk barang. 
Hadiahqyang diberikanqdapat berupaqalat-alat keperluanqsekolah, sepertiqpensil, 
penggaris,qbuku, penghapus,danqsebagainya. Rewardqberupa hadiahqdisebut 
juga rewardqmateriil. 
4. Tanda Penghargaan 
Rewardqyang berupaqtanda penghargaanqdisebut jugaqdengan reward 
simbolis.Tanda penghargaanqtidak dinilaiqdari segiqharga danqkegunaan barang-
barangqtersebut, melainkanqtanda penghargaanqyang dinilaiqdari segiqkesan atau 
nilaiqkegunaannya. 
Dariqkeempat macamqreward tersebutqdi atas, dalamqpenerapannya 
seseorang gurudapat memilihqbentuk macam-macamqreward yangqcocok dengan 
siswa,qdan disesuaikanqdengan kondisiqdan situasi,qbaik situasiqdan kondisi 
siswaqatau kondisiqkeuangan, jikaqhal ituqmenyangkut masalahqkeuangan. 
Dalamqmemberikan rewardqseorang guruqhendaknya dapatqmengetahui siapa 
saja yangqberhak mendapatkanqreward, seorangqguru harusqselalu ingatqakan 
maksudqreward dariqpemberian rewardqitu.  
Dalamqhal iniqseorang guruqhendaklah bijaksanaqjangan sampaireward 
yangqdiberikan, dapatmenimbulkan iriqhari padaqsiswa yangqlain merasaqdirinya 





pesertaqdidik yangqdiberikan rewardqtidak tinggiqhati kepadaqtemannya yang 
lain sertaqtidak merasaqpuas denganqhasil yangqsudah diaqdapat. Pesertaqdidik 
harusqdiajarkan tetapqberusaha walauqsudah mendapatqreward. 
Meninjauqdari uraianqdi atasqmengenai rewardqyang diberikanqkepada 
peserta didik,qbukanlah halqyang mudah.qAda beberapaqsyarat yangqharus 
diperhatikanqguru sebelumqmemberikan rewardqpada siswa, yaitu; 
a. Untukqmemberikan rewardq(hadiah) yangqpedagogis guruqharus 
mengenal betuldan mengetahuiqcara menghargaiqdengan tepat.qReward 
danqpenghargaan yangqsalah danqtidak dapatqmembawa akibatqyang 
tidakqdiinginkan. 
b. Rewardqyang diberikanqsebaiknya tidakqmenimbulkan rasaqcemburu 
atauqiri hatiqpada sisaqlain yangqmerasa pekerjaannyaqjuga lebihqbaik, 
tetapiqtidak mendapatkanqreward.  
c. Memberikanqreward hendaklahqhemat. Terlaluqsering memberikan 
rewardqakan menghilangkanqarti rewardqsebagai alatqpendidikan. 
d. Janganqmemberikan rewardqdengan menjanjikankanqterlebih dahulu 
sebelumqsiswa menunjukkanqprestasinya, halqtersebut mengakibatkan 
pesertaqdidik terburu-buruqdalam melakukanqpekerjaannya danqakan 
membawaqkesusahan bagiqpeserta didikqyang kurangqmemahami 
pelajaran. 
e. Pendidikqharus berhati-hatiqmemberikan reward,qjangan sampaireward 
yangqdiberikan kepadaqanak-anaknya diterimanyaqsebagai upahqdari 
jerihqpayah yangqtelah dilakukannya. 





Tujuanqterpenting dariqpemberian rewardqdalam pendidikanqadalah 
memotivasiqpeserta didikqagar bersemangatqdan memilihqsense ofqcompilation 
untukqsenantiasa menampilkanqperilaku yangqpositif atauqprestasi terbaikqyang 
memungkinkanquntuk diraihnya.qMeskipun hampirqsemua pakarqpendidikan 
sepakatqpenggunaan pemberianqreward dalamqpendidikan, namunqmereka 
memperingatkanqagar paraqpendidik bersikapqhati-hati, pemberianqreward itu 
justruqbisa tidakqtepat sasaranqsesuai tujuannya.  
Dalamqkonteks iniqAbdurahman Shalihqdalam Rasyidinqyang 
menyatakanqbahwa beliauqmengharuskan agar setiapqpendidik terlebihqdahulu 
mencapaiqpredikat ‘alimqsebelum merekaqmemberikan ganjaranqkepada peserta 
didiknya. Halqtersebut dimaksudkanqagar rewardqyang diberikanqbenar-benar 
bernilaiqguna bagiqpeserta didik.qSebab, pesertaqdidik akanqtersentuh jiwanya 
manakalareward tersebutqdianugerahkan olehseorang pendidikqyang berkarakter 
mulia.qAdapun indikatorqdari  teoriqreward yaitu: 
Tabel 2.1 
Indikator Reward 
Indikator Kisi-kisi Butir Angket 




3. Memberikan hadiah 
(+) 8,3,  17, 1, 5, 
23 












tugas dari guru 
2. Guru memberikan 
tugas  
(+) 25, 26, 27 





1. Guru memberikan 
tugas sesuai  kelas 
siswa 
2. Guru memberikan 
pujian sesuai dengan 
prestasi siswa. 
(+) 10, 13, 19, 12, 
18, 20 
(-) 22, 24, 9, 11, 
14, 21 
3. Punishment 
A. Pengertian Punishment 
Punishmentqmerupakan kata yang berasalqdari BahasaqInggris,yang 
artinya hukuman.qSecara etimologi,qpunishment berartiqsiksa atauqpenderitaan 
yangqdikenakan kepadaqseorang yang melanggar undang-undangiatau melakukan 
kesalahan. Dariqsisi ini,qpunishment padaqdasarnya perlakukanqtidak 
menyenangkanqyang ditimpakanqpada seseorangqsebagai konsekuensiqdari suatu 
kesalahanqatau perbuatanqtidak baikqyang telahqdilakukannya.20 
Menurut Baharuddin, hukumanqadalah menghadirkanqatau memberikan 
sebuah situasiqyang inginqdihindari untukqmenurunkan tingkahqlaku. Mengenai 
hukumanqitu, adaqbeberapa pandanganqfilsafat yangqmenganggap bahwaqhidup 
iniqtermasuk sebagaiqhukuman, karenaqkehidupan iniidentik dengan penderitaan. 
Hukumanqmerupakan suatuqtindakan yangqkurang menyenangkan,qyaitu berupa 
penderitaan yangqdiberikan kepadaqsiswa atauqanak secaraqsadar danqsengaja, 
sehinggaqsiswa atauqanak tidakqmengulangi kesalahannyaqlagi. Hukuman 
                                                             





diberikanqsebagai akibat dariqpelanggaran, kejahatan,qatau kesalahanqyang 
dilakukanqsiswa. Tidakqseperti reward,hukuman atau punishmentimengakibatkan 
penderitaanqatau kedudukanqbagi anakqdidik yangqmenerimanya. 
Selain itu menurut Malik Fadjar punishment dalam Moh. Zaiful Rosyid, 
adalahqalat pendidikanqyang mengakibatkanqpenderitaan bagiqsiswa yang 
dihukumiyang mengandungmotivasi sehinggaqsiswa yangqbersangkutan berusaha 
untukqdapat selaluqmemenuhi tugas-tugasqbelajarnya agarqterhindar dari 
hukuman21 
Menurut Abdurahan Shalih dalam Rasyidin Kelompok bahwa hukman 
diperlukanqsebagai instrumenquntuk : (1) memeliharaqperilaku pesertaqdidik 
agarqtetap padaqkebaikan; (2) merubahqperilaku kurangqatau tidakqbaik keqarah 
perilakuqyang baru danqterpuji.22 
Dalam hal ini, salahqsatu istilahqyang digunakanqAllah SWT dalam 
menggambarkan punishment  adalah kata Iqab terdapat dalam surah Al-Kahfi ayat 
44 yang berbunyi: 
َثََواباًََوخََ َهَُوََخْير  َِاْلَحّقِ َُعْقباًَ﴿هُنَاِلَكَاْلَوََليَةَُّلِِلَّ ﴾٤٤ْير   
Artinya :044. Di1sana pertolongan1itu hanya dari1Allah Yang1Hak. Dia 
adalah1sebaik-baik Pemberi1pahala dan1sebaik-baik Pemberi1balasan. 
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Berkaitan1dengan punishment,1istilah iqab23 banyak1digunakan Allah 
Swt1dalam konteks1perlakuan yang1tidak menyenangkan1yang akan1ditimpakan 
pada1siapa saja1yang melakukan1perbuatan tidak1baik atau1tercela. Salah 
satunya sebagaimana1terdapat dala1surah Al-Shad ayat114 yang1merupakan 
pernyatan1Allah bahwa1ia pasti1akan mengazab1siapa saja1yang mendustakan 
Rasul-Nya.1Oleh karena1itu perihal1iqab yang1dikaitkan dengan1tidak 
menyenangkan1sebagai konsekuensi1perbuatan tidak1baik yang1dilakukan 
seseorang. 
Metode punishment (hukuman)1juga1bisa diterapkan1dalam membentuk 
karakter1anak. Namun1perlu digarisbawahi, metode1hukuman sebenarnya kurang 
baik bila1diterapkan dalam1pendidikan, terlebih1untuk mendidik1anak. Sebab 
dengan adanya hukuman1biasanya anak1melakukan suatu1dalam keterpaksaan 
karena1takut hukuman.1Selain dengan1metode hukuman1anak menjadi1penakut. 
Meskipun1demikian, metode1hukuman ini boleh1diterapkan jikaseluruh metode-
metode1pembelajaran yang1sudah di1akukan tidak berhasil. Jadi hukumanadalah 
metode1terakhir dalam1mendidik anak. Hal1ini sebagaimana1dikatakan oleh 
Muhammad Quthb (194:134), “bilaqteladan danqnasihat tidakqmampu, maka 
pada qwaktu ituqharus diadakanqtindakan tegasqyang dapatmeletakkan persoalan 
diqtempat benar.qTindakan tegasqitu adalahqhukuman”.24 
Hukumanqdalam pendidikanqmemiliki pengertian yang mulai dari 
hukumanqringan sampaiqpada hukumanqberat, sejakqkerlingan menyengat 
sampaiqpukulan yangqagak menyakitkan.qSekalipun hukumanqbanyak macam 
nya, pengertianqpokok dalamqsetiap hukumanqtetap satu, yaituqadanya unsur 
menyakitkan baikqjiwa maupunqbadan.25 
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B. Bentuk-Bentuk Punishment 
MenurutqYanuar, hukumanqsebagai alatqpendidikan diklasifikasikan 
menjadiqbeberapa bentuk.qKlasifikasi iniqdidasarkan padaqbeberapa hal,qantara 
lainqdibagi menjadiqdua bentuk,qyaitu: 
a. Hukum Preventif 
Hukumanqpreventif adalahqhukuman yangqdilakukan denganqmaksud 
agarqtidak terjadiqpelanggaran. Hukumanqini bertujuanquntuk mencegahqjangan 
sampaiqterjadi pelanggaraanqsehingga halqitu dilakukanqsebelum pelanggaranitu 
dilakukan. MenurutqIndrakusuma dalamqYanuar yangqtermasuk dalamqhukuman 
preventatifqadalah sebagaiqberikut:  
1. Tata tertib 
Tataqtertib adalahqsederetan peraturanqyang harusqditaati dalamqsituasi 
atausuatu tataqkehidupan, misalnyaqtata tertibqdi kelas,qtata tertibqujian sekolah, 
danqtata tertubqdi WCqsekolah. 
2. Anjuran dan perintah 
Anjuranqdan perintahqadalah suatuqsaran atauqajakan untukqberbuat 
atauqmelakukan sesuatuqyang berguna.qContohnya anjuranquntuk belajarqsetiap 
hari,qanjuran untukqselalu menepatuqwaktu danqanjuran tidakqmencontek. 
3. Larangan 
Laranganqmerupakan suatuqkeharusan untukqtidak melakukanqsesuatu 





larangan untuk tidak berteman dengan anak yang nakal. Karena jika siswa 
berteman dengan anak nakal, teman yang tadinya pendiam akan ikut juga menjadi 
anak yang nakal dan akan sering diberi hukuman oleh guru. 
4. Paksaan 
Paksaanqialah suatuqperintah denganqkekerasan terhadapqanak  untuk 
melakukan sesuatuqdengan tujuanqagar jalanntyaqproses pembelajaranqtidak 
terganggu danqterhambat. 
5. Disiplinq 
Disiplinqmerupakan adanyaqkesediaan untukqmematuhi peraturan-
peraturan danqlarangan-larangan. 
b. HukumanqRepresif 
Hukumanqrepresif adalahqhukuman yangqdilakukan karenaqadanya 
pelanggaranqatau kesalahan.qSifat dariqhukuman represifqadalah menekanqatau 
menghambat,qsehingga orangqyang sudahqterlanjur melakukansuatu pelanggaran 
atauqkesalahan akanqmerasa jera.qYang termasukqhukuman represifqmenurut 
Indrakusumaqdalam Yanuarqadalah sebagaiqberikut: 
1. Pemberitahuanq 
Pemberitahuanqyang dimaksudqdisini adalahqpemberitahuan kepada 






2. Teguranq  
Jikaqpemberitahuan diberikanqkepada siswaqyang mungkinqbelum 
mengetahui tentangqsuatu hal,qmaka teguranqberlaku bagiqsiswa yangqtelah 
mengetahuinya. 
3. Peringatanq 
Setelahqteguran yangqdiberikan kepadaqanak, namunqanak tidak 
menggubrisnya, makaqdalam halqini andaqwajib memberikanqperingatan 
terhadapnya. 
4. Hukumanq 
Setelahqmelewati tahapanqpemberitahuan, teguran,qdan peringatan, 
seorang guruqatau orangqtua yangqmendapati anakqtetap melakukanqsuatu 
kesalahan,qmaka ia memilikiqkewajiban untukqmemberikan hukumanqkepada 
anakqtersebut. 
C. Tujuan diberikannya Punishment 
Paraqpendidikan islamqsepakat bahwaqhukuman tidakqdiperlukan 
manakalaqmasih adaqinstrumen lainqyang bisaqdigunakan untukqmemelihara 
fitrahipesertadidik agarqtetap berimanqkepada AllahqSWT, membina kepribadian 
mereka agar tetap istiqomah, dan memperbaiki diri peserta didik dari berbagai 
kesalahm yang telah dilakukannya. Punishment baruqdiperlukan danqbisa 
dilaksanakanqketika diyakiniqbahwa hampirqtidak adaqlagi instrument lainqyang 
bisaqdigunakan untukqmemelihara, membina,qatau menyadarkanqpeserta didik 





punishment tersebut pun harusqdengan tujuanquntuk memperbaikiqdiri peserta 
didikqdan mengarahkannya kepadaqkebenaran.26 
Tujuanqdari pemberianqsanksi atauqhukuman kepadaqanak dariqguru 
atau orangtuaiitu adaqtujuan yangbermacam-macam. Guruqmemberikan hukuman 
padaqanak sejatinyaqhanya untukqmemberikan efekqjera padaqanak agarqtidak 
mengulangi kesalahanqyang telahqdilakukannya. Halqtersebut dapatqdikaitkan 
denganqteori-teori hukumanqyang telahqbanyak dikemukakanqoleh beberapa 
pakarqpendidikan. 
Pemberianqhukuman kepadaqanak, yangqdilakukan guruqmempunyai 
alasan yangqtepat. Apapunqalasannya tujuannyaqhanya satuqyaitu agarqanak 
menjadiqlebih baikqdan bergunaqbagi temanqdan lingkungannya,bukanqmembuat 
anak semakinqterpuruk, sedih atauqdepresi. 
Adapunqbeberapa alasanqpemberian hukumanqmenurut Yanuarqyaitu: 
(1) agarqanak tidak  mengulangiqkejadian yangqsama; (2) agar anak mengambil 
pelajaran; (3) agarqanak memilikiqkonsistensi atasqjanjinya.Adapun indikator 
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Tabel indikator punishment 








(+) 25, 26, 28, 14, 
17, 23 
(-) 27, 29, 30, 19, 
15, 21 
Menimbulkan efek 




2. Siswa malu karena 
dihukum 
(+) 11, 13, 20 
(-) 12, 18, 22 
Menimbulkan 
perasaan dendam 
1. Siswa mengulangi 
kesalahan yang 
dilakukannya 
(+) 1, 2, 6 
(-) 7, 16, 10 
Merubah perilaku 
siswa menjadi lebih 
baik 
1. Siswa jera terhadap 
hukuman yang 
diberikan guru 
2. Melakukan perintah 
guru 
(+) 3, 5, 24 
(-) 8, 9, 4 
 
B. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan antaraqPemberian RewardqDengan Kecerdasan 
Emosional 
Tujuan pokok pemberianqreward adalahqmemberikan penguatanqdan 
motivasi agarqseseorang terusqistiqomah dalamqberamal kebajikanqatau berbuat 
yangqterbaik dalamqseluruh perilakunya.27Sementara itu, kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan seseorang dalam merasakan,qmemahami secaraqefektif, 
menerapkan dayaqdan kepekaanqemosi sebagaiqsumber energi,qinformasi, 
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koneksiqdan hubunganqmanusia. Emosiqadalah bahanqbakar yangqtidak 
tergantikanqbagi otakqagar mampuqmelakukan penalaranqtinggi. Selainqitu 
emosiqmenyulut kreativitas,qkolaborasi, inisiatif,qdan transformasi,qsedangkan 
penalajaran logisqberfungsi untukqmengantisipasi dorongan-doronganqkeliru, 
untukqkemudian menyelaraskannnyaqdengan prosesqkehidupan denganqsentuhan 
duniawi. 
Dalam hal ini reward dibutuhkan sebagai stimulus dalam kecerdasan 
emosional seseorang guna menciptakan dan merangsang emosi positif yang 
dimiliki seseorang, sehingga dengan itu dapat diketahui apakah dengan pemberian 
reward tesebut emosi siswa dapat terkontrol dan terkendali. 
2. Hubungan Pemberian Punishment dengan Kecerdasan Emosional 
Punishment merupakan siksa atau penderitaan yangqdikenakan kepada 
orangqyang melanggarqundang-undang atau melakukan kesalahan. Dariqsisi ini, 
punishment padaqseseorang sebagai konsekuensi dari suatu kesalahan atau 
perbuatan tidak baik yang telah dilakukannya.28Dalam konteks pendidikan islami 
pemberian punishment merupakan langkah terakhir yang dilakukan setelah adanya 
upaya perbaikan dan pembenahan diri kepada siswa, misalnya dinasehati 
berulang-ulang, diberi peringatan kemudian diberi ancaman, barulah diberikan 
hukjuman.Selain itu pemberian punishment barulah berbentuk hukuman yang 
mendidik tanpa ada rasa balas dendam karena kesal atau marah dari pemberi 
hukuman. 
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Dalam hal ini punishment dibutuhkan sebagai stimulus dalam kecerdasan 
emosional seseorang guna menciptakan dan merangsang emosi negatif yang 
dimiliki seseorang, sehingga dengannya dapat diketahui apakah pemberian 
punishment (stimulus negatif) tersebut emosi siswa dapat terkontrol dan terkendali 
dengan baik atau tidak. 
3. Hubungan Pemberian Reward dan Punishment Terhadap 
Kecerdasan Emosional 
Setiap peserta didik memilikiqpotensi untukqmengaktualisasikan dirinya 
sesuaiqdengan fungsinya.qNamun dalamqprosesnya, pesertaqdidik terkadang 
kehilanganqfokus merekaqdalam belajar.qSalah satuqupaya yangharus dilakukan 
untukqmengembalikan fokusqmereka ialahqdengan caraqmemberikan rewarddan 
punishment kepadaqpeserta didik. Akan tetapi yang perlu diketahui sebelumnya 
ialah apakah reward dan punishment sebuah strategi atau suatu metode dalam 
pendidikan. 
Dalamqkonteks pemberian reward, seperti hadiah atau penghargaan, 
hampir semua kalangan sependapat bahwa hal itu diperlukan untukqmemotivasi 
pesertaqdidik agarqtetap bersemangatqdalam senseqof competitionqmenampilkan 
perilaku atauqprestasi terbaikqyang memungkinkanquntuk dicapainya. Baik 
ganjaran maupun hukuman,qkeduanya diperlukanqdalam pelaksanaanqpendidikan 
Islami. Dalam perspektif Islami, ganjaranqdan hukumanqpada dasarnya adalah 
instrument yang digunakan untuk merubah perilaku yangqtidak baik danqkurang 





Metode reward dan punishment bisaqdigunakan dalammendidik karakter 
anak,qtapi pemberianqpenghargaan harusqdidahulukan daripadaqhukuman, jika 
hukumanqterpaksa harusqdiberikan, makahati-hatilah dalam mempergunakannya, 
jangan menghukumqanak secaraqberlebihan, janganqmenghukum ketikaqmarah, 
janganqmemukul bagian-bagianqtertentu misalnyaqanggota tubuhqseperti wajah, 
danqusahakan hukumanqitu bersifatqadil (sesuaiqdengan kesalahanqanak).29 
Dari uraian diatas, diketahui bahwa instrument yang digunakanqdalam 
pemberianqreward danqpunishment adalahqperasaan. Sementara itu, indikator 
dalam memberikan stimulus emosional adalah dengan upaya pemberianqreward 
danqpunishment. Untuk itu  dalam penelitianqini, indikator emosional positif 
adalah dengan cara memberikan reward kepada peserta didik, dan indikator 
emosional negatif adalah dengan memberikan punishment kepada peserta didik, 
agar dapat  diketahui apakah adanya hubungannya dengan kecerdasan emosional. 
Hal ini berarti, salah satu instrument yang digunakan untuk merubah 
perilaku individu melalui pemberian reward dan punishment adalah terkait dengan 
perasaan, maka hal itu merupakan aspek psikis seseorang, yang dimaksud adalah 
kecerdasan emosional. 
Dalam hal ini, Syafaruddin mengemukakan bahwa kecerdasan emosional 
adalahqpengetahuan mengenaiqdiri sendiri,qkesadaran diri,qkepekaan sosial, 
empati, danqkemampuan untukqberkomunikasi danqbersosialisasi denganqbaik 
terhadapqorang lain. Menurutqpenelitian, aspekqini merupakanqpenentu yang 
lebihakurat dalamqkeberhasilan komunikasi,hubungan sosial,qdan kepemimpinan 
dariqpada kecerdasanqintelektual.30 Itu berarti kecerdasan emosional sangat 
penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Sementara itu, fakta 
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membuktikan bahwa sekolah-sekolah yang ada sekarang ini hanya mementingkan 
kecerdasan otak saja, tanpa mempertimbangkan kecerdasan emosional dan 
spiritual.Padahal hakikatnya, peserta didik yang tergolong cerdas adalah peserta 
didik yang dapat memadukan ketiga kecerdasan dalam dirinya.Dalam kondisi ini 
sangat dibutuhkan bimbingan seorang guru, yang melihat secara utuh kepribadian 
peserta didik. Halqinilah yangqmendasari penelitiquntuk melakukanqsebuah 
penelitianqdi instansi pendidikan tingkat dasar. 
Namun, faktor tersebut agaknya berlainan dengan fakta di lapangan saat 
ini. Selamaqini banyakqorang yangqberpendapat bahwaquntuk meraihqprestasi 
belajarqyang tinggiqdi perlukanqkecerdasan intelektualq(IQ) yangqjuga 
tinggi.qNamun, menurutqhasil penelitianqterbaru dibidangpsikologi membuktikan 
bahwaqIQ bukanlahqsatu-satunya faktorutama dalamqprestasi belajarqseseorang, 
tapiqada banyakqfaktor salahqsatunya kecerdasanqemosional (EQ). 
Dari uraian diatas, diketahui bahwa instrument yang diguakanqdalam 
pemberianqreward danqpunishmentqadalah perasaan. Sementara itu, indikator 
dalam memberikan stimulus emosional adalah dengan upaya pemberianqreward 
danqpunishment. Untuk itu  dalam penelitianqini, indikator emosional positif 
adalah dengan cara memberikan reward kepada peserta didik, dan indikator 
emosional negatif adalahqdengan memberikanqpunishment kepada pesertaqdidik, 
agar dapat  diketahui apakah adanya hubungannya dengan kecerdasan emosional. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Adapun Penelitian yang relevan yang dapat menjadi rujukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan Muammarotul Hasanah yang berjudul 
Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap motivasi belajar 





penelitian menunjukkan bahwa (1) pengaruh variabel reward (ganjaran) 
terhadap motivasi belajar menunjukkan tidak ada hubungan positif yang 
signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,589 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
2,05. (2) Lain halnya dengan variabel punishment (hukuman) 
menunjukkan adanya pengaruh positfif terhadap motivasi belajar yang 
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan yang ditunjukkan oleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,577 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,05. Selanjutnya (3) adanya pengaruh 
yang positif yang signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
7,808 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,2831. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan Ari Fathoni Pengaruh Pemberian Reward 
dan Punishment terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 
1 Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018 dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) pemberian reward dan punishment dapat 
dikatakan dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 28 responsden 
(45,6%); (2) minat belajar matematika siswa kelas V di MIN 1 Madiun 
dapat dikatakan dalam kategori baik frekuensi sebanyak 22 responden 
(36,07%); Fhitung = 3,71 dan Ftabel= 3,15, jadi Fhiyung>Ftabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara 
pemberian reward terhadap minat belajar matematika kelas V MIN 1 
Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan pengaruh sebesar 6,00%32. 
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3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedek Nursiti Khodijah dan Hadis 
Purba yang berjudul Hubungan Pemberian Reward dan Punishment 
Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Kecerdasan Emosional 
Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai dimana hasil 
peneltian menunjukkan bahwa hubungan antara pemberian reward dan 
punishment dengan keceradasan emosional dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai dengan Fhitung> Ftabel atau 
815 > 3.25. hasil ini menunjukkan bahwa antara reward dan punishment 
dengan kecerdasan emosional siswa terdapat hubungan yang relevan33. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesisqmerupakan jawaban yangqakan diujiqkebenarannya melalui 
data yang telah dikumpulkan sesuai dengan masalah penelitian yang dituangkan 
ke dalam variabel penelitian. Bentuk kalimat hipotesis adalah kalimat pernyataan 
yang sifatnya proporsi yaitu kalimat yang terdiriqdari duaqvariabel atauqlebih 
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Gambar 2.1 paradigma ganda dengan dua variabel independen 
Hipotesis penelitianqini dapatqdirumuskan sebagaiqberikut; 
R1  : Terdapatqhubungan antarapemberian reward terhadapikecerdasan 
emosionalqsiswa; 
R2  : Terdapat hubungan antara pemberian punishment terhadap 
kecerdasanqemosional siswa; 
R3 : Terdapatqhubungan antaraqpemberian rewardqdan punishment 










A. Jenis Penelitian 
Penelitianqini mengggunakan jenis kuantitatif penelitianqmurni. 
Penelitianqmurni merupakanqpenelitian yangqmanfaatnya dirasakan untukqwaktu 
yang lama. Penelitianqmurni biasanyaqdilakukan dalamqkerangka pengembangan 
ilmuqpemgetahuan.34 
Penelitianqini bertujuanquntuk mengetahuiqadakah hubunganqantara 
pemberianqreward danqpunishment terhadapqkecerdasan emosionalqsiswa, 
sehinggaqmetode penelitianqyang dilakukanqadalah metodekuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalahqpenelitian ilmiahqyang sistematisqterhadap bagian-bagianqdan 
fenomenaqserta kualitasqhubungan-hubunangannya 
B. LokasiqPenelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SD IT AR-Aroja Kisaran, Kecamatan 
Kisaran Timur Kabupaten Asahan dan akan dilaksanakanqpada semesterqgenap 
tahunqpelajaran 2019/2020.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasiq 
Populasiqadalah keseluruhanqobjek yangqakan diteliti.Anggota populasi 
dapatqberubah bendaqhidup maupunqbenda mati,dan manusia,qdimana sifat-sifat 
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yangqada padanyaqdapat diukurqatau diamati.qPopulasi dalamqsetiap penelitian 
telahqtercermin diqdalam judul,qtermasuk daerahqatau geografisqdan juga benda-
bendaqyang tidakqbergerak danqorang atauqlainnya.35Penelitian populasiqpada 
dasarnyaqadalah penelitianqyang dapatqdilakukan padaqjumlah yangqterhingga. 
Objekpada populasi yangqditeliti akandianalisis dan hasilnyadapat disimpulkan.36 
Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh kelasqIV SD IT Ar-Roja 
Kisaran Timur tahunqajaran 2019/2020pada semester genap.qJumlah siswaqkelas 
IV SD IT Ar-Roja adalah 61 siswa.Yaitu dikelas IV-A 30 siswa dan IV-B 36 
siswa. Maka peneliti akan menggunakan seluruh siswa dalam penelitian. 
Tabel 3.1 
PopulasiqPenelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
IV A 30 Siswa 
IV B 31Siswa 
Jumlah 61 siswa 
 
2. Sampel 
Sampelqadalah sebagianqatau wakilqpopulasi yangqditeliti.37Penelitian 
yangqdilakukan hanyaqmenggunakan sebagianqatau wakilqpopulasi. Untukqitu, 
sampelqyang diambilqharus benar-benar qrepresentatif (mewakili)qkeadaan 
populasiqyang sebenarnya,qmaka agarqdapat diperolehqsampel yangqcukup 
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representatifqdigunakan tektniktotal sampling. Totalqsampling adalahqmerupakan 
keseluruhanqobjek penelitianqyang dapatqdijangkau penelitiqatau objekqpopulasi 
kecilqdan keseluruhanqpopulasi merangkapqsebagai sampelqpenelitian.38Jadi 
sampel yang digunakan penelitian adalah keseluruhan siswa kelas IV SD IT Ar-
Roja Kisaran. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakanqbagian yangqmendefinisikan sebuah 
konsep/variabelqagar bisaqukur, denganqcara melihatqpada dimensiqdari suatu 
konsep yangqbertujuan untukqmelihat sejauhqmana bvariasiqdari suatuqfaktor 
yangqberkaitan denganqvariasi dariqfaktor lainnya. Adapunqdefinisi operasional 
sebagaiqberikut: 
1. Reward yang dimaksudqdalam penelitianqini adalah suatu ganjaranqyang 
diberikanqguru kepadaqsiswa yang berhasil meraih danqmenjalankan 
tugasqyang diberikanqoleh guru denganqbaik. dalam artian, ganjaran 
tersebut merupakan suatu proses yang menyenangkan dan memberikan 
rasa bahagia kepada siswa. Disamping itu dalam pemberian reward ini, 
bukan hasil pekerjaan siswa yang dilihat oleh guru, tetapi  kesungguhan 
dan kerja keras siswa dalam mengejrkan tugas yang diberikan guru 
tersebut.  
2. Punishment dalamqpenelitian iniqadalah hukuman yangqdiberikan guru 
kepadaqsiswa untuk menimbulkan efekqjera terhadapqsiswa tatkala 
siswa melakukanqsuatu kesalahanqatau melanggar peraturan yangqtelah 
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ditetapkan. Namun demikian, tindakan pemberian reward ini merupakan 
langkah terakhir yang dilakukan guru setelah melakukan upaya yang  
lainsebelum hukuman  diantaranya: memberi tahu, menaseharti, dan 
memberikan peringatan.  
3. Kecerdasanqemosional adalahqkemampuan seseorangquntuk mengenali 
emosi diri,qmengelola emosiqdiri sendiri,qmengenali emosiqorang lain 
(empati)qdan kemampuanqmembina hubunganq(kerjasama) dengan 
orangqlain atauqbersosialisasi terhadapqorang lainqdengan baik,qyang 
dapat dipelajari dan ditingkatkan, emosi juga merupakan suatuqperasaan 
(afek)qyang mendorongqindividu untukqmerespon atauqbertingkah laku 
terhadapqstimulus, baikqyang berasalqdari dalamqmaupun dariqluar 
dirinya. Adapun indikatorqdari kecerdasanqemosional siswa diantaranya. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suatuqalat ukurqdapat dijadikanqsebagai alatqukur yangbaik danmampu 
memberikanqinformasi yangqjelas danakurat apabilaqtelah memenuhiqbeberapa 
kriteriaqyang telahqditentukan olehqpara ahliqpsikometri, yaituqkriteria validqdan 
reliabel. 
1. Validitas 
Instrumenqyang validqberarti alatqukur yangqdigunakan untuk 
mendapatkan dataq(mengukur) ituqvalid. Validqberarti isntrumenqtersebut dapat 
digunakanquntuk apaqyang seharusnyaqdiukur.39 Ujiqvaliditas terbagiqdua yaitu 
ujiqvaliditas itemyaitu pengujianqterhadap kualitasqitem-itemnya yangqbertujuan 
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untukqmemilih item-itemqyang benar-benarqtelah selarasqdan sesuaiqdengan 
indikator yangqingin diselidiki.qCara perhitunganquji cobaqvaliditas itemqyaitu 
denganqcara mengorelasikanqskor tiapqitem denganqskor totalqitem. 
Ujiqkorelasi antarqfaktor yaituqpengujian antarqfaktor denganqkonstrak 
yangqbertujuan untukqmembuktikan bahwaqsetiap faktorqdalam instrumenqskala 
kecerdasanqemosional telahbenar-benar mengungkap kontsrakiyang didefinisikan. 
Adapunqcara perhitunganquji validitasqfaktir adalahqdegan mengkorelasikanskor 
tiapqfaktor denganqskor totalqfaktor item-itemqyang valid. 







rxy = Koevisienqvaliditas tes 
N = Banyakqsiswa (responden) 
∑X = Jumlahqskor tiapqitem 
∑Y = Jumlahqskor total 
∑X2  = Jumlahqkuadrat skorqitem 
∑Y2  = Jumlahqkuadrat skorqtotal 
∑XY = Jumlahqperkalian skorqitem dengan skorqtotal 
2. Reliabilitas Angket 
Suatuqalat ukurqdisebut memilikiqreliabilitas yangqtinggi apabila 





ini,quji reliabilitasqdilakukan denganqmenggunakan teknikqFormula Alpha 
Cronbach.qRumus Alphaqdigunakan untukqmencari reliabilitasqinstrumen yang 










𝒓𝟏𝟏  : koefisienqrealibilitas alpha 
𝒌  : jumlahqitem pertantaan 
∑ 𝝈𝟐𝒃 : jumlah varianqbutir 
𝝈𝟐𝒕  : variansqtotal 
Setelahqdiperoleh harga rhitung, selanjutnyaquntuk dapatqdipastikan 
instrumenqreliabel atauqtidak, hargaqtersebut dikonsultasikanqdengan harga 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk tarafqkesalahan 5% maupunq1% maka dapatqdisimpulkan instrumen 
tersebutqreliabel danqdapat dipergunakanquntuk penelitian.  
Tabel 3.2 
Tingkat Reliabilitas Angket  
No Indeks Realibilitas Klasifikasi 
1 0,0 ≤ r11 < 0,20 Sangatqrendah 
2 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendahq 
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedangq 
4 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggiq 
5 0,80 ≤ r11 < 1,00 SangatqTinggi 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalamqpenelitian iniqpeneliti menggunakanqskala sikapmodel Guttman. 





“ya-tidak”, “benar-salah”. “pernah-tidak”, “setuju-tidak setuju” danqlain-lain. 
Dataqyang diperolehqdapat berupaqinterval atauqrasio dikotomiq(dua alternatif). 
SkalaqGuttman memilikiqskor tertinggiqsatu dan skor terendah nol.40 Jawaban 
setiapqinstrumen yangqmenggunakan skalaqGuttman mempunyaiqgradasi dari 
yangqpositif sampaiqnegatif, yangqdapat berupaqkata-kata. Skala sikap terdiri 
atas dua macam yaituqpernyataan yangqbernilai positifqdan pernyataanqyang 
bersifatqnegatif. Skala likert menggunakan skala dengan lima angka. Untuk 
pertanyaan positif, skala (1) berrati sangat negatif, dan skala 0 (nol) berarti sangat 
positif.Sebaliknya, skala satu (1) berarti sangat positif dan skala 0 (nol) berarti 
sangat negatif. 
Adapun teknik pengumpulan data dalamqpenelitian iniqadalah: 
1. Dokumentasiq 
Dokumentasiqyaitu mencariqdata mengenai hal-halqtertentu yangqakan 
diteliti oleh peneliti. Dokumentasi diperlukan karena untukqmencatat hal-halyang 
bersifatqbebas atauqbelum ditentukanqdalam daftarqvariabel peniliti.41 
Adapun dokumentasiqdalam penelitianqini digunakanquntuk 
memperolehqdata sekolah,qdata siswaqdan data-dataqlainnya yang diperlukan 
untuk mendapatkan informasi yang valid.  
2. Metode Angket 
Metode angket adalah "sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui.42 
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Metodeqini dibuatqdengan membuatqdaftar pertanyaanqyang disusun 
secara berencanaqdan diajukanqkepada respondenquntuk memperolehqinformasi 
mengenaiqsuatu masalahqyang inginqditeliti. Adapunqtes dalamqpenelitian ini 
digunakanquntuk mengetahuiqkecerdasan emosionalqanak denganqmenggunakan 
tesqangket. Angketqatau kuesionerqadalah teknikqpengumpulan dataqyang 
dilakukan denganqcara memberiqseperangkat pertanyaanqatau pernyataanqtertulis 
kepadaqresponden untukqdijawabnya. 
Tabel 3. 3 
Skala Guttman 
Pernyataan Positif Pernyataan negatif 
Setujuq 1 Setujuq 0 
Sangat tidakqsetuju 0 Tidakqsetuju 1 
 
G. Analisis Data 
Analisisqdata merupakanqsalah satuqproses penelitianqyang dilakukan 
setelah semuaqdata yangqdiperlukan telahqdiperoleh secaraqlengkap gunaquntuk 
memecahkanqpermasalahan yangqditeliti. Adapunqteknik analisisqdata dalam 
penelitian iniqmenggunakan ujiqnormalitas, ujiqhomogenitas, dan ujiqhipotesis. 
1. Uji Normalitas  
Ujiqnormalitas yaituquji dataqvariabel penelitianqyang membentuk 
distribusiqnormal. Suatuqdata yangqmembentuk distribusiqnormal bilaqjumlah 
dataqdi atas danqdi bawahqrata-rata dalahqsama. Dalamqhal iniqdikatakan bahwa 
suatuqdata yangqmembentuk distribusiqnormal dalahqseimbang antaraqnilai yang 
                                                                                                                                                                       





tinggiqdengan nilaiqyang rendah.43Ujiqnormalitas dataqbertujuan untukqmenguji 
apakahqdata dariqtiap-tiap variabelqpenelitian distribusiqnormal atauqtidak. 
Untukqmengidentifikasikan dataqberdistribusi normalqadalah denganqmelihat 
nilaiq2-tailed significanceqyaitu jikaqmasing-masing variabelqmemiliki nilai 
lebihqbesar dariq0,05 makaqdapat disimpulkanqbahwa variabelqpenelitian 
berdistribusiqnormal. Analisisqdata dapatqdilanjutkan apabilaqdata tersebut 
terdistribusi denganqnormal. 
Untukqmenguji normalitasqdengan ujiqliliefors digunakanqformula 
denganqpengujian jikaqLhitung > Ltabel makaqterima Ha,qdan JikaqLhitung < 
Ltabelqmakaterima H0. Adapunqlangkah-langkah pengujianqnormalitas adalah: 




 dengan ?̇̅? dan s masingqmasing 
merupakanqrata rata simpanganqbaku. 
2. Untukqsetiap bilanganqbaku iniqdengan menggunakanqdaftar distribusi 
normal baku,qkemudian dihitungqpelkuang F(z) = P (z < z) atau F=0,5 + 
nilai Z+ danqF=0,5 – nilai Z-  
3. Selanjutnyaqdihitung proporsiqZ1,Z 2, Z3…..Zn yangqlebih kecilqatau sama 
denganqZ. 
4. Hitungqselisih F(z) – S(z) kemudianqtentukan hargaqmutlak . 
5. Uji Linearitas 
Ujiqlinieritas digunakanquntuk mengetahuiqapakah variabelqbebas (X) 
danqvariabel terikatq(Y) mempunyaiqhubungan linierqatau mtidak.qUntuk 
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mengetahuiqhal tersebut, keduaqvariabel harusqdiuji denganqmenggunakan uji F 
padaqtaraf signifikansi 5% yangqrumusnya: 






𝐹𝑟𝑒𝑔 : hargaqF garisqbesar 
𝑅𝑘𝑟𝑒𝑔 : RerataqKuadrat regresi 
𝑅𝑘𝑟𝑒𝑠 : rerataqkuadrat residu 
Kriteriaqyang digunakanquntuk mengujiqlinieritas dapatdiketahui melalui 
nilaiqsignifikansi F.qHubungan antaraqvariabel bebasqdengan variabelqterikat 
dikatakanqlinier apabilaqnilai signifikansiqF lebih besarqdari 0,05. 
6. Pengujian Hipotesis 
Pengujianqhipotesis menggunakanqteknik analisisqkorelasi gandaqdengan 
duaqprediktor digunakanquntuk mengujiqhipotesis (3)qyaitu digunakanqperanan 
keduaqubahan bebasqterhadap ubahanterikatnya secarabersama-sama. Rumusnya 
adalah sebagaiqberikut: 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =  √










𝑟𝑦𝑥1   = Korelasiqproduct momentqantara X1 denganqY  
𝑟𝑦𝑥2   = Korelasi productqmoment antaraqX2 denganqY  
𝑟𝑥1𝑥2   = Korelasiqproduct momentqantara Xq dengan X2 
Selanjutnya,quntuk menghitungqkorelasi gandaqmaka harusqdihutung 
terlebih dahuluqkorelasi sederhananyaqmelalui korelasiqproduct momenqdari 
Person.qAdapun korelasiqsederhana antaraqvariabel independenqdan dependen 
adalah sebagaiqberikut: 


















rxy = Koevisienqvaliditas tes 
N = Banyakqsiswa (responden) 
∑X = Jumlahqskor tiapqitem 
∑Y = Jumlah skorqtotal 





∑Y2  = Jumlahqkuadrat skorqtotal 
∑XY = Jumlahqperkalian skorqitem dengan skorqtotal 








FH ; Uji qSignifikansi Korelasi 
R2  : Koefisien KorelasiqGanda 







PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. DESKRIPSIqDATA 
1. Temuan UmumqPenelitian 
A. Gambaran Umum SDS IT AR-ROJA 
1. NamaSekolah  : SDS IT AR-ROJA 
2. Alamat   : Jln. Williem Iskandar Lk II 
a. Desa/Kelurahan : Mutiara 
b. Kecamatan  : Kisaran Timur 
c. Kabupaten/Kota : Asahan 
d. Provinsi  : Sumatera Utara 
3. KodePos  : 21223 
4. Email   :sdit_arroja@yahoo.com 
5. Mulai operasional : 2011 Tahun  
6. Luas Tanah  : 1.597,75m2 
7. LuasqBangunan  : 504 m2q 
8. StatusqTanah  : MilikqSendiri 
9. StatusqBangunan : MilikqSendiri 
10. Terakreditasi  : Bq 
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i) Visi Sekolah 
”Membentuk Generasi Rabbani Yang Berakhlak Mulia, Cerdas, 
Terampil, Mandiri dan Berprestasi Akademik”45 
ii) Misi Sekolah 
a. Mengembangkan pola pendidikan Islam yang berkarakter sehingga 
terwujud dalam sikap dan perilaku. 
b. Mengoptimalkan kecerdasan anak didik dengan program pembinaan 
yang aktif dan kreatif. 
c. Melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada minat dan bakat 
serta keterampilan. 
d. Membentuk karakter anak didik yang jujur, disiplin, mandiri, 
percaya diri dan empati. 
e. Mempersiapkan anak didik menjadi pembelajar yang unggul dan 
kompetitif dalam bidang akademik, 
iii) Tujuan Sekolah 
 Tujuan yang ingin dicapai oleh SDIT AR-ROJA adalah sebagai 
berikut : 
1. Membentukqkarakter pesertaqdidik yangqmencerminkan nilai-nilai 
keislaman dalamqkehidupannya. 
2. Menciptakan lulusan yang gema rmenghafal Al-Qur’an dengan 
target capaian Hafal Al-Qur’anq3 juzq30, 29qdan 28. 
3. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif baikdalam kelas 
maupun di luar kelas. 
                                                             






4. Mengembangkan minat dan bakat peserta didik lewat pengembangan 
kegiatan ekstrskurikuler yang sudah dipersiapkan sekolah sesuai 
dengan kondisi yang ada. 
5. Menciptakan peserta didik yang mampu berkompetisi dalam 
berbagai bidang baik dalam bidang sains, bahasa maupun olah raga. 








1 I 84 3 
2 II 56 2 
3 III 58 2 
4 IV 61 2 
5 V 35 1 
6 VI 37 1 
 JUMLAH 331 11 
13. JumlahqGuru danqTenaga Pendukung 
a. JumlahqPTK berdasarkanqtingkat KualifikasiqAkademik 
No Status / Jabatan 
Tingkat Pendidikan Terakhir 




KepalaSekolah - - - - 1 - - 
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- - 7 - - 




- - - 5 - - 













PetugasKebersihan 1 - - - - - - 
*) Sarjana Pendidikan 
14. JumlahqKetersediaan Bukuqdan SaranaqPendukung47 
a. KoleksiqPerpustakaan 
No 
qJenis KoleksiqBuku Jumlahq Satuanq 
1. BukuqBacaan 70 Examplarq 
2. BukuqReferensi 100 Examplarq 
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2. Temuan Khusus 
Hasilqpenelitian iniqakan menjawabqrumusan masalahqyang diajukan, 
dalam skripsiqini penelitiqmenetapkan 3qrumusan masalahqyang akanqdijawab. 
Penelitianqini dilakukanquntuk mengetahuiqhubungan pemberianqreward dan 
punishmentqterhadap kecerdasanqemosional pesertaqdidik di kelasqIV SDS IT 
Ar-Roja Kisaran T.A 2019/2020. Untukqmengambil dataqketiga variabelqtersebut 
digunakanqangket danqdokumentasi. 
A. Reward 
Berdasarkanqhasil penelitianqyang dilakukanqoleh peneliti di SDS IT 
Ar-Roja Kisaranqdengan metodeqpengumpulan dataqmelalui instrumenqangket 
yangqterdiri dariq30 butirqpernyataan yangqdiberikan kepadaq61 pesertaqdidik, 
makaqdiperoleh hasil sebagaiqberikut: 
Tabel 4.1 
















Jumlah  61 















Penyusunan Tabel Data Frekuensi Reward 
NO KELAS 
INTERVAL 
F X FX X2 FX2 
1 17-18 2 17,5 35 306,25 1225 
2 19-20 0 19,5 0 380,25 0 
3 21-22 2 21,5 43 462,25 1849 
4 23-24 1 23,5 23,5 552,25 552,25 
5 25-26 5 25,5 127,5 650,25 16256,25 
6 27-28 29 27,5 797,5 756,25 636006,25 
7 29-30 22 29,5 649 870,25 421201 
jumlah    61 164,5 1675,5 3977,75 1077089,8 
 
a. Mean  
Adapunquntuk menghitungqmean atauqrata-rata hitung,qmaka didapatkan 






















Maka didapatkanlah gambaran grafik histogram dari skor nilai yang sudah 
didapatkan siswa : 
 
Grafik 4.1 
Grafik histogram pemberian reward 
 
d. Varians sampel 
𝑆2 =  6,2 
 
e. Standar deviasi 
𝑆 = 2 
Berdasarkanqhasil perhitunganqpada variansqdi atasqmenunjukkan data 
pemberian reward beragamqdan menunjukkanqkeberagaman, denganqdemikian 
makaqdapat diketahui qbahwa metode pemeberian reward mempunyai keragaman 
yang cukupqtinggi. 
Dariqperolehan data-dataqdiatas, makaqdapat dikemukakanqjumlah 

















variabel pemberian reward. Untuk melakukan pengkategorian variabel X1 tersebut 
dilakukan mennggunakan tabel pengkategorianqskor denganqketentuan sebagai 
berikut:q 
Tabel 4.3 
Pesyaratan Tingkat Kecenderungan skor 
Kategori Ketentuanq 
Tinggiq    rata-rata + standarqdeviasi 
Sedangq  Rata-rataq+standarqdeviasis/d rataqrata–standar deviasi 
  rata-rata – standarqdeviasi 
Berdasarkanqkerentuan tabelqdiatas, makaqdapat dilakukanqklasifikasi 
skorqkecenderungan variabelqX1 sebagaiqberikut: 
Tabel 4.4 
Tingkat Kecenderungan Skor Angket Pemberian Reward Siswa 
Kategori Ketentuan  Frekuensi Persentase 
Tinggi    27+2 = 29 6 10% 
Sedang  29 s/d 27 45 74% 
Rendah   27 10 16% 
Jumlah    100 
B. Punishment 
Punishment yang dimaksud dalam penelitianqini adalahqhukuman yang 
diberikanqguru kepadaqsiswa agar menimbulkn efek jera dan mampu menjadikan 
siswa itu berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
Tabel 4.5 




















Jumlah  61 
Distribusi frekuensi di atas dibuat berdasarkan aturan: 








= 2  
Tabel 4.6 
Tabel Kelas Interval  PemberianPunishment 
kelas 
interval 
F X FX X2 FX2 
17-18 2 17,5 35 306,25 1225 
19-20 1 19,5 19,5 380,25 1640,25 
21-22 1 21,5 21,5 462,25 3844 
23-24 2 23,5 47 552,25 24806,25 
25-26 8 25,5 204 650,25 85556,25 
27-28 31 27,5 852,5 756,25 203852,3 
29-30 17 29,5 501,5 870,25 27060,25 












b. Modus  




𝑀𝑜 = 29 
c. Median  






𝑀𝑒 = 28 
Dari hasil penghitungan mean, modus dan median diatas maka dapat digambarkan 
melalui grafik histogram skor penilaian angket pemberian punishment: 
 
Grafik 4.2 



















d. Varians sampel 
𝑆2 =  
𝑛(∑ 𝑓𝑥2) − (∑ 𝑓𝑥)2
𝑛 (𝑛 − 1)
 
𝑆2 =  5 
f. Standar deviasi 
𝑆 = √𝑆2 
𝑺 = 𝟐 
Tabel 4.7 
Pesyaratan Tingkat Kecenderungan skor 
Kategori Ketentuanq 
Tinggiq   rataqrata + standarqdeviasi 
Sedangq  Rataqrata + standarqdeviasi s/dqrata rataqstandar 
deviasiq 
  rata-rata – standar deviasi 
Berdasarkanqkerentuan tabelqdiatas, makaqdapat dilakukanqklasifikasi 
skorqkecenderungan variabelqX1 sebagaiqberikut: 
Tabel 4.8 
Tingkat Kecenderungan Skor Angket Pemberian Punishment Siswa 
 
Kategori Ketentuan Frekuensi Persentase 
Tinggi   29 9 15% 
Sedang 29  s/d 25 45 74% 
Rendah  25 7 11% 
Jumlah   100 % 
Denganqdemikian dapatqdikemukakan bahwaqkategori kecenderungan 
variabel pemberianqrewar adalahqsebanyak 9 respondenqatau 15%qtermasuk 
dalamqkategori tinggi,qsebanyak 45qresponden atauq74% beradaqdikategori 






C. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasanqemosional adalahqkemampuan seorangquntuk mengenali 
emmosidiri, mengelolaqemosi diri,qdan memotivasiqdiri sendiri,qmengani emosi 
orangqlain (empati)qdan kemampuanquntuk membinaqhubungan (kerjasama) 
ddenganqorang lainqatau bersosialisasiqterhadap orangqlain denganqbaik, yang 
dapatqdipelajari danqditingkatkan. Emosiqjuga merupakanqsuatu perasaanqyang 
mendorong individuquntuk meresponqatau bertingkahqlaku terhadapqstimulus, 
baikqyang berasalqdari dalamqdiri maupunqluar diri. 
Tabel 4.9 
Frekuensi kecerdasan emosional 
No Skor Frekuensi 
1 17 1 
2 18 - 
3 19 1 
4 20 - 
5 21 - 
6 22 1 
7 23 1 
8 24 1 
9 25 1 
10 26 7 
11 27 9 
12 28 22 
13 29 11 
14 30 6 
Jumlah 61 














Tabel Kelas Interval angket kecerdasan emosional  
No  Frekuensi  F Y FY Y FXY 
1 17-18 1 17,5 17,5 306,25 306,25 
2 19-20 1 19,5 19,5 380,25 380,25 
3 21-22 1 21,5 21,5 462,25 462,25 
4 23-24 2 23,5 47 552,25 2209 
5 25-26 8 25,5 204 650,25 41616 
6 27-28 31 27,5 852,5 756,25 726756,25 
7 29-30 17 29,5 501,5 870,25 251502,25 
Jumlah 61 164,5 1663,5 3977,75 1023232,25 
a. Mean 




b. Modus  
𝑀𝑜 = 28 
c. Median  
𝑀𝑒 = 28 
Dari hasil penghitungan di atas sehingga mendapat hasil mean, modus 
dan median dari data tersebut maka bisa digambarkan dengan grafik histogram 


















Grafik histogram kecerdasan emosional 
e. Varians sampel 
𝑆2 =  1.6 
g. Standar deviasi 
𝑆 = 1,2 
Tabel 4.11 
Pesyaratan Tingkat Kecenderungan skor 
Kategori Ketentuanq 
Tinggiq   rataqrata + standarqdeviasi 
Sedangq Rataqrata + standarqdeviasi s/dqrata rata –standarqdeviasi 
  rataqrata – standarqdeviasi 
Berdasarkanqkerentuan tabelqdiatas, makaqdapat dilakukanqklasifikasi 
skorqkecenderungan variabelqX1 sebagaiqberikut: 
Tabel 4.12 
Pengkategorian Skor Angket Pemberian Kecerdasan Emosional Siswa 
Kategori  Ketentuan  Frekuensi Persentase 
Tinggi    27 + 1 
= 28 
17 28% 
Sedang  28s/d 26 31 51% 
Rendah   26 13 21% 
Jumlah    100 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. UjiqNormalitas 
Dalamqpenelitian iniqpeneliti menggunakanquji normalitasqsebagai uji 
persyaratan ujiqanalisi untukqmembuktikan agarqhasil penelitianqtersebut 
berdistribusiqnormal. Ujiqnormalitas iniqdapat dilakukanqmenggunakan rumus 
liliefors.qUji normalitas dataqdigunakan ujiqliliefors. 






Tabel hasil uji normalitas variabel 





Reward 0,114 0,114 Berdistribusi 
Normal 




0,112 0,114 Berdistribusiq 
Normalq 
Dariqtabel di atas bisa disimpulkan bahwasanya sampel yang digunakan 
oleh peneliti berdsiribusi normal, karena jika Ttabel<=Thitung merupakan sampel 
yang berdistribusi normal. 
2. Uji Liniearitas Data 
Ujiqlinearitas persamaanqregresi merupakanqsalah satuqpersyaratan uji 
stattisikqparametrik. 
- Mencariqpersamaan regresiqsederhana untukqvariabel pemberian 
reward(X1) denganqrumus : Y = a + b X1 
Selanjutnya untuk menghitung persamaan regresi sederhana tersebut di 
atas dapatqdihitung denganqrumus-rumus sebagaiqberikut : 
𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋1)
2) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋1𝑌)
𝑛(((∑ 𝑋1)2)) −  (∑ 𝑋)
 
𝒀 = 𝟔, 𝟐 + 𝟎, 𝟕 𝑿 
- Mencariqpersamaan regresiqsederhana untukqvariabel pemberian 





Selanjutnya untuk menghitung persamaan regresi sederhana tersebut di 
atas dapat dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut : 
𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2
2) − (∑ 𝑋2)(∑ 𝑋2𝑌)
𝑛((∑ 𝑋2
2) − (∑ 𝑋)
 
𝒀 = 𝟒, 𝟑 + 𝟎, 𝟖𝟓 𝑿 
- Mencari persamaan regresi jamak : 𝒀 =  𝒂𝟎 + 𝒂𝟏𝑿𝟏 + 𝒂𝟐𝑿𝟐 
𝒂𝟏 =
(∑ 𝑿𝟐
𝟐) (∑ 𝑿𝟐𝒀) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐) (∑ 𝑿𝟐𝒀)
(∑ 𝑿𝟏
𝟐) (∑ 𝑿𝟐
𝟐) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐)𝟐
 
𝒂𝟏 = 𝟎, 𝟒𝟒𝟕𝟔𝟐𝟒 
𝒂𝟐 =
(∑ 𝑿𝟏
𝟐) (∑ 𝑿𝟏𝒀) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐) (∑ 𝑿𝟏𝒀)
(∑ 𝑿𝟏
𝟐) (∑ 𝑿𝟐
𝟐) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐)𝟐
 
𝒂𝟐 = 𝟎, 𝟒𝟖𝟗𝟓𝟔𝟕 
Maka adapun persamaan regresi sederhana variabel data di atas adalah: 
𝒂𝟎 = 𝒀 − 𝒂𝟏𝑿𝟏̅̅̅̅ − 𝒂𝟐𝑿𝟐̅̅̅̅
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
𝒂𝟎 = 𝟏, 𝟔𝟗 
Maka ?̅? = 𝟏𝟑, 𝟔 + 𝟎, 𝟑𝟗𝑿𝟏̅̅̅̅ + 𝟎, 𝟐𝟏𝑿𝟐̅̅̅̅  
C. HASILqANALISIS DATA/PENGUJIANqHIPOTESIS 






a. Uji Hipotesis Pertama (REWARD DENGAN KECERDASAN 
EMOSIONAL) 
1. Melalui perhitungan regresi sederhana diatas diperoleh persamaan Y = 
6,2 + 0,7 X1 
2. Pengujian Signifikansi dan linearitas Regresi (dikembangkan dari tabel 
pengelompokan pemberian reward X1) 
Setelah persamaan regresi terbentuk, untuk menggunakanqpersamaan 
tersebutqsebagai alatqprediksi (meramalqvariabel Y) makaqpersamaan regresi 
tersebutqperlu dilakukanquji keberartianqpersamaan regresi,quji iniqdimaksudkan 
untukqmengetahui apakahqperaaan regresiyang dihasilkan.Setelah ujiikeberartian 
persamaan regresiqtersebut, khususnyaquntuk persamaanqregresi linierqmaka 
diperlukanquji linearitas,qyang bertujuanquntuk mengetahuiqapakah persamaan 
yangqterbetuk adalahqliner atauqtidak. 
- Menguji signifikansi kebreartian regresi dengan rumus: 







NilaiqFtabel padaqtaraf a=0,05 denganqdk pembilangq2 danqpenyebut n-
1 = 61-1=60 adalah 1,56. Maka nilai F hitung > Ftabel atau 21,74> 1,56. Karena 
nilai Fhitung > Ftabel atau 21,7> 1,56 makaqdapat disimpulkanqbahwa persaman 
regresiqadalag signifikanqatayu dapatqdigunakan sebagaiqalat prediksi 
b. Koefisien Korelasi 
Mencari koefisien korelasiquntuk hipotesisqkedua adalahqdengan 






𝑵 (∑ 𝑿𝟏𝒀) − (∑ 𝑿𝟏)(∑ 𝒀)
√{𝑵 𝑿𝟏
𝟐 − (∑ 𝑿𝟏)
𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 
𝑹𝑿𝟏𝒀 = 𝟎, 𝟖𝟎 
Kemudianqr= 0,80 dikonfirmasikanqdengan tabelqharga titikqproduct 
momenqdengan α= 0,05 danqdk 61-2= 59 makaqr tabel = 0,25 diperolehqrhitung 
> rtabelqatau 0,80 > 0,25 makaqhipotesis pertamaqditerima, halqini menunjukkan 
terdapatqhubungan yangpositif danqsignifikan antaraqpemberian rewardqdengan 
kecerdasanqemosional. 
c. Uji Hipotesis Kedua(PUNISHMENTDENGAN KECERDASAN 
EMOSIONAL) 
Mencari persamaan regresi sederhana 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋2 
1. Melalui perhitungan regresi sederhana diatas diperoleh perrsamaan 𝑌 =
4,3 + 0,85 𝑋2 
2. Pengujian signifikasni dan linearitas regreso (dikembangkan dari tabel 
pengelompokan pemberian punishment/X2) 
Setelah persamaan regresi terbentuk, untuk menggunakan persamaan 
tersebut sebagai alat prediksi (meramal variabel Y) maka persamaanqregresi 
tersebutqperlu dilakukanquji keberartoanqpersamaan regersi,quji ini dimaksudkan 
untuk mengetahuiqapakah persamaanqregerasi yangqdihasilkan cocok.qSetelah 
ujiqkeberartian persamaanqregresi tersebut,qkhusu untukqpersamaan regresilinier 
makan dilakukanquji linearitas,qyang bertujuanquntuk menngtahuiqapakah 





- menguji signifikasni keberatian regresiqdengan rumus 







Mencari nilai Ftabel padaqtaraf α= 0,05 dengan dkpembilang= 59 dan dk 
penjyebut n-1 = 61-1= 60 adalah 1,59. Maka nilai Fhitung > Ftabel atau 22,37> 
1,56. Jadi karena nilai Fhitung > Ftabel atau 22,37> 1,56maka dapatqdisimpulkan 
bahwaqpersamaan regresiqadalah signifikansi berartri daaapat digunakanqsebagai 
alatqprediksi. 
d. Koefisien Korelasi 
Mencari koefisien korelasiquntuk hipotesisqkedua adalahqdengan 
menggunakanqrumus korerlasiqantara variabelqX2 denganqVariabel Y 
𝑹𝑿𝟐𝒀 =
𝑵 (∑ 𝑿𝟐𝒀) − (∑ 𝑿𝟐)(∑ 𝒀)
√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐
𝟐 − (∑ 𝑿𝟐
𝟐}√{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 
𝑹𝑿𝟐𝒀 = 𝟎, 𝟖𝟎 
Kemudianqr= 0,80 dikonfirmasikanqdengan tabelqharga titikqproduct 
momenqdengan α= 0,05 danqdk 61-2= 59 makaqr tabel = 0,25 diperolehqrhitung 
> rtabelqatau 0,80 > 0,25 makaqhipotesis pertamaqditerima, halqini menunjukkan 








e. Uji hipotesis ketiga  
Uji hipotesisqketuga yaitu untukmembuktikan apakahqterdapat hubungan 
yang signifikan anatta pemeberian reard dan punishment terhadap kecerdasan 
emosional jika dilakukan secara bersama-sama. Dari hasil diatsa telah diperoleh 
uji keberartian regresi jamak yakni; 
- 𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 =  𝒂𝟏 ∑ 𝑿𝟏𝒀 + 𝒂𝟐 ∑ 𝑿𝟐 𝒀 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 0,4  (46498) +  (0,4)46389 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =  20813,62 + 22710,52 
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 =  𝟒𝟑𝟓𝟐𝟒, 𝟏𝟒 
 
- 𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 = ∑ 𝒀𝟐 −  𝑱𝑲 𝒓𝒆𝒈 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 46864 − 43524,14 
𝑲𝒓𝒆𝒔 = 𝟑𝟑𝟑𝟗, 𝟖𝟓𝟔 
- Dengan k=2 dan n=61 maka diperoleh: 
𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘
𝑗𝑘𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
=
43524,14/2





= 𝟑𝟕𝟓, 𝟐𝟎 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung 375,2 jika dibandingkan 





sebesar 1,56. Maka jelas bahwa Fhitung > Ftabel. Kesimpulannya regresi linear 
jamak adalah ?̅? = 𝟏, 𝟔 + 𝟎, 𝟒 𝑿𝟏̅̅̅̅ + 𝟎, 𝟒𝑿𝟐̅̅̅̅  maksudnya dapatqdigunakan untuk 
membuatqkesimpulan mengenaiqpertautan antaraqkecerdasan emosionalq(Y) 
dengan pemberianqreward (X1)qdengan pemberianqPunishment (X2).  
Bisa disimpulkan pemberian reward dan punishment ketika dilakukan 
secara bersamaan akan sangat mempengaruhi kecerdasan emosional siswa. 
Sehingga hendaknya guru mampu menempatkan metode denganqbaik danqbenar 
sehinggaqproses pembelajaran dapatqberjalan denganqbaik. 
f. Koefisien Korelasi Berganda 
Mencari koefisien korelasiquntuk hipotesisqketiga adalahqdengan 
menggunkanqrumus korelasiqantaar variabelqXi denganqX2 terlebihqdahulu 
𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐 =
𝑵 (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐) − (∑ 𝑿𝟏)(∑ 𝑿𝟐)
√{𝑵 ∑ 𝑿𝟏
𝟐 − (∑ 𝑿𝟏
𝟐}{𝑵 ∑ 𝑿𝟐
𝟐 − (∑ 𝑿𝟐)𝟐}
 
𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐 = 𝟎, 𝟕𝟑 
Kemudianqr= 0,73 dikonfirmasikanqdengan tabelqharga titikqproduct 
momenqdenganα= 0,05 dan dk 61-2= 59 makaqr tabel = 0,250 diperolehqrhitung 
> rtabelqatau 0,73 > 0,250 makaqhipotesis ketigaqditerima, halqini menunjukkan 
terdapat hubunganqyang positifqdan signifikanqantara pemberianqreward dan 
punishment. 





Untukqmenguji signifikansiqkorelasi, terlebihqdahulu kitaqdapat 
menggunakan ujiqsignifikansi korelasiqsederhana, pengujianqini dapatqdilakukan 
secaraqbersama-sama denganqmenggunakan tabelqrangkuman korelasiqsederhana 
sebagaiqberikut: 
Tabel 4.14 
Rangkuman korelasi sederhana 
Variabelqyang 
dikorelaasikan  
Rhitung Rtabel keterangan R2 
X1qdengan Y 0,80 3,15 Signifikanq  0,64 
X2qdengan Y 0,80 3,15 Signifikanq 0,64 
X1qdengan X2 0,73 3,15 Signifikanq 0,54 
Selanjutnyaquntuk menghitungqhubungan secaraqbersama-sama antara 
X1qdan X2qdengan Yqatau untukqmenguji hipotesisqkeempaat digunaksn rumus 
korelasiqkoefisien gandaqsebagai berikut: 
𝑹𝒀𝑿𝟏𝑿𝟐 =  √
𝑹𝒀𝑿𝟏
𝟐 + 𝑹𝒀𝑿𝟐
𝟐 − 𝟐𝑹𝒀𝑿𝟏 𝑹𝒀𝑿𝟐 𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐
𝟏 − 𝑹𝟐𝑿𝟏𝑿𝟐
 
𝑹𝒀𝑿𝟏𝑿𝟐 =  𝟎, 𝟖𝟑 














Untuk nilai F hitung iniqkemudian dibandigkanqdengan dk 
pembilang=k=2 dan dkqpenyebut= n-k-1= 58 denganqtaraf nyataα= 0,05 didapat 
nilai Ftabelqadalah 3,15 danqternayata nilaiqFhitung> Ftabelqatau 5,1 >0,25 
makaqdapat disimpulkanqbahwa korelasiqyang terjadiqberlaku untukqseluruh 
populasi.Dengan demikianmaka hipotesisqdata penelitianqmenaytakan “terdapat 
hubunganqyang signifikanqantara pemberianreward danpunishment dengan 
kecerdasanqemosional siswaqdi SD IT Ar-Roja Kisaran pada tahun ajaran 
2019/2020”  
Sedangkanquntuk mengetahuiqtingkat ataubesarnya hubungan pemberian 
rewardqdan punishmentqdengan kecerdasanqemosional siswadalam pembelajaran 
diketahuiqdengan mencariqkoefisien determinasi,qyakni dariqhasil perhitungan 
diperolehqR= 0,83. Koefisienqdeterminai jamaknya adalahq(0,83)2= 70%. Hal ini 
berarti bahwa KP = R2 X 100%, maka KP = 83 %  menunjukkan 
adanya“hubunganqantara pemberianqreward danpunishmentqdengan 
kecerdasanqemosional siswaqdalam pembelajaranqdi SD IT Ar-Roja 
Kisaran Tahun Ajaran 2019/2020”. 
D. PEMBAHASAN HASIL PENILITIAN 
Hasilqpenelitian iniqdapat diketahuiqbeberapa halqyakni sebagaiberikut: 
1. Terdapat hubunganqantara pemberianqreward denganqkecerdasan 
emosionalqdalam pembelajaran qang dilakukanqdi SD IT Ar-Roja 
Kisaran denganqkoefisien korelasisebesar 0,805 denganqkategori sangat 
kuat. Yaitu antara 0,75 - 0,99 dengan kategori sangat kuat. Dimana 





keteraranganya bahwa hubungan korelasi kedua variabel itu sangat kuat. 
Artinyaqpemberian rewardqyang dilakukanqguru kepadaqsiswa dapat 
memberikanqsumbangan terhadapqpeningkatan danqpengembangan 
kecerdasan emosionalqsiswa. 
2. Terdapatqhubungan antaraqpemberian punishmentqdengan kecerdasan 
emosionalqsiswa dalamqpembelajaran yang dilakukan di SD IT Ar-Roja 
Kisaran dengan koefisen korelasiqsebesar 0,805 denganqkategori sangat 
kuat. Yaitu antaraqnilai 0,75-0,99 dengan kategori sangat kuat.Dimana 
dalam Sarwono (2006) nilai yang berkisar antara >0,75 – 0,99 
keteraranganya bahwa hubungan korelasi dari kedua variabel itu sangat 
kuat. Maka artinyaqpemberian punishmentqyang dilakukanqguru kepada 
siswa dapatqmemberikan sumbanganqterhadap peningkatanqdan 
pengembanganqkecerdasan emosionalqsiswa. 
3. Terdapatqhubungan yangqsignifikan secaraqbersama-sama antara 
pemberianqrewardpunishment terhadapqkecerdasan emosionalqdi dalam 
pembelajaranqyang dilakukan di SD IT Ar-Roja Kisaran dengan Fhitung 
> Ftabel atau 5,1> 1,56. Hasilqini menunjukkanqbahwa antaraqreward 
danqpunishment denganqkecerdasan emosionalqsiswa terdapathubungan 
yangqrelevan. Sehingga hendaknya sebagai guru atau calon guru kita 
bisa memilih dan memilah metode, strategi, model dan bahan ajar secara 
baikqsehingga proses kegiatanqbelajar mengajarqbisa berjalanqdengan 
baikdan kondusif sehingga tujuan dalam pendidikan tercapai secaraqbaik. 
Meskiqdemikian pemberianqreward danqpunishment bukanlahqvariabel 





peningkatanqdan pengembanganqkecerdasan emosionalqtersebut. Sebab 
diprediksiqada sejumlahqvariabel lainqyang diperkirakancukup terhadap 
peningkatanqkecerdasan emosionalqsiswa. 
4. Hasilqperhitungan koefisienqdeterminasi jamakqadalah sebesar 
(0,83)adalah 73% Atau ada hubungan yang kuat “dengan 
adanyapemberian rewardqdengan punishmentqdengan kecerdasan 
emosionalqsiswa dalamqpembelajaran yang dilakukan di SD IT Ar-
Roja Kisaran Pada Tahun Ajaran 2019/2020”. 
E. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalamqpenelitian ini,qpenulis memilikiqketerbatasan-keterbatasan dalam 
pelaksanaanqpenelitian. Adapun keterbtasan yang dihadapi oleh penulis adalah: 
1. Pada saat melakukan penelitian masih ada anak yang masih bertanya tanya 
mengenai pernyataan yang diberikan oleh si peneliti.. 
2. Kondisi lingkungan sekolah kurang kondusif karena masih banyak anak 
didik yang bermain main diluar ruangan. Sehingga fokus anak yang 












Setelahqbab terdahuluqpenulis menerangkanqdan mengurikanqbab demi 
bab yangqberkenan denganqjudul yangqsedang diteliti,qmaka sampailahqpada 
saai iniqsaya penulisqmencoba untukqmembuat kesimpulanqdan saranqpada bab 
terakhit ini, sekaligusqmenutup tulisanini secaraqkeseluruhan.Adapun kesimpulan 
dariqskripsi iniqyaitu: 
1. Terdapatqhubungan antaraqpemberian rewardqdengan kecerdasan 
emosionalqdalam pembelajaranqyang dilakukanqdiSD IT Ar-Roja Kisaran 
denganqkoefisien korelasiqsebesar 0,805 denganqkategori sangatqkuat. 
Yaituqantara 0,75 - 0,99 dengan kategori sangat kuat. Dimana dalam 
Sarwono (2006) nilai yang berkisar antara >0,75 – 0,99 keteraranganya 
bahwa hubungan korelasi kedua variabel itu sangat kuat.qArtinya 
pemberianqreward yangqdilakukan guruqkepada siswaqdapat memberikan 
sumbangnqterhadap peningkatanqdan pengembanganqkecerdasan 
emosionalqsiswa. 
2. Terdapatqhubungan antaraqpemberian punishmentqdengan kecerdasan 
emosionalqsiswa dalamqpembelajaran yang dilakukan diqSD IT Ar-Roja 
Kisaran dengan koefisen korelasiqsebesar 0,805 denganqkategori sangat 
kuat.qYaitu antaraqnilai 0,75-0,99 dengan kategori sangat kuat. Dimana 
dalam Sarwono (2006) nilai yang berkisar antara >0,75 – 0,99 





kuat. Makaqartinya pemberianqpunishment yangqdilakukan guruqkepada 
siswa dapatqmemberikan sumbanganqterhadap peningkatanqdan 
pengembanganqkecerdasan emosionalqsiswa. 
3. Terdapatqhubungan yangqsignifikan secaraqbersama-sama antara 
pemberianqreward danqpunishment terhadapqkecerdasan emosionalqdi 
dalam pembelajaranqyang dilakukan diqSD IT Ar-Roja Kisaran dengan 
koefisien korelai 0,83 dengan kategori sangat kuat. Dimana dalam 
Sarwono (2006) nilai yang berkisar antara >0,75 – 0,99 keteraranganya 
bahwa hubungan korelasi dari kedua variabel itu sangat kuat. Hasilqini 
menunjukkan bahwaqantara rewardqdan punishmentqdengan 
kecerdasanqemosional siswaqterdapat hubunganqyang relevan.qMeski 
demikianqpemberian rewardqdan punishmentqbukanlah variabelqutama 
dalamqindikator kecerdasan emosionalqsiswa terutamaqdalam 
peningkatanqdan pengembanganqkecerdasan emosionalqtersebut. 
Sebabqdiprediksi ada sejumlahqvariabel lainqyang diperkirakanqcukup 
terhadapqpeningkatan kecerdasanqemosional siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti  merupakan pemecahan 
masalah dari penggunaan suatu metode pembelajaran yang mana dengan 
melakukan penelitian ini mampu mencari tahu apakan metode ini efektif dan 
efisien. Penelitian ini telah membuktikan bahwa pemberian reward dan 
punishment yang sering digunakan guru sangat berpengaruh terhadapqkecerdasan 
emosionalqsiswa. Apalagi penelitianqini juga dilakukanqdi jenjang sekolah dasar 





perasaannya.Metode pembelajaran ini sangat berpengaruh juga terhadap motivasi 
belajar siswa di dalam kelas. Dimana para siswa akan meningkatkan kemampuan 
belajarnya untuk mendapatkan reward dari guru dan takut untuk mendapatkan 
hukuman. Intinya pemberianqreward danqpunishment iniqmemiliki hasilqyang 
positif dan negatif dalam perkembangan peserta didik. 
C. Saran 
Adapun saran-saran yang akan saya kemukakan yaitu 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar meningkatkan pengetahuan 
edukasi terhadap siswa seperti pemberian reward dan punishment, 
metode dalam mengajar, sarana dan fasilitas pendidikan. 
Diharapkan kepada guru mampu menempatkan pemberian reward dan 
punishment dalam pengajaran. Dan hendaknya guru memang bisa 
mengelola kelas dengan baik ketika menggunakan metode pemberian 
reward dan punishment ini. 
2. Guru hendaknya mampu mengenali emosi siswa dengan baik ketika 
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PETUNJUK  PENGISIAN SKALA SIKAP(REWARD) 
1. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan apa yang adik-adik rasakan, 
jawaban yang paling benar adalah jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan diri adik-adik. 
2. Untuk menjawab pernyataan tersebut pilihlah salah satu dari beberapa 
pilihan jawaban yang disediakan dan kamu anggap paling tepat dengan 
membulatkan a, atau b pilihlah jawaban yang tersedia 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
Lingkarilah jawaban a atau b pada pernyataan di bawah ini yang menurut 
perasaan kamu cocok dan paling tepat!! 
1. Pujian dari guru membuat saya lebih semangat untuk belajar 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
2. Pujian dari guru membuat saya lebih rajin belajar 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
3. Pujian dari guru membuat saya merasa menjadi anak yang pintar 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
4. Pujian dari guru membuat saya sombong 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
5. Pujian dari guru membuat saya menjadi malas belajar 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
6. Saya tidak pernah mengharapkan dan merespon segala bentuk pujian dari 
guru, karena bagi saya pujian dari guru hanya omong kosong belaka 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
7. Saya merasa senang melihat teman saya mendapat pujian dari guru karena 
prestasinya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
8. Saya merasa takjub melihat teman saya mendapat tepuk tangan dari guru 






b. Tidak setuju 
9. Saya merasa bangga melihat teman saya mendapat piala jika menang 
lomba 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
10. Saya merasa kesal ketika teman saya diberi pujian oleh guru karena teman 
saya berprestasi 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
11. Saya merasa benci dengan teman saya yang diberi hadiah oleh guru karena 
prestasinya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
12. Saya merasa tidak percaya diri dengan kemampuan saya ketika melihat 
teman saya diberi pujian oleh guru  
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
13. Saya akan berusaha keras agar mendapatkan hadiah dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
14. Saya akan melakukan apapun yang diperintahkan guru agar saya 
mendapatkan pujian dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
15. Saya akan bersikap lebih rajin dihadapan guru saya, agar saya 
mendapatkan pujian dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
16. Saya tidak percaya diri untuk mendapatkan hadiah dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
17. Saya menjadi malas belajar, karena saya tidak yakin bisa mendapatkan 
hadiah dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
18. Saya tidak mungkin bisa mendapatkan hadiah dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
19. Saya suka mendengarkan cerita teman-teman yang diberi pujian dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 






b. Tidak setuju 
21. Saya turut bahagia jika melihat teman yang diberi tepuk tangan oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
22. Saya cemburu melihat teman saya dipuji oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
23. Saya tidak suka mendengarkan cerita teman-teman yang diberikan pujian 
oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
24. Saya benci melihat teman saya diberi ancungan jempol guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
25. Saya suka berbicara di depan kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
26. Saya selalu berbicara dengan teman-teman di kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
27. Saya selalu curhat dengan orang tua, teman, guru-guru dan orang lain  
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
28. Saya lebih suka diam dari pada berbicara 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
29. Saya tidak pernah curhat dengan siapa pun 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
30. Saya tidak suka berbicara dengan teman-teman saya 
a. Setuju 












PETUNJUK PENGISIAN SKALA SIKAP (KECERDASAN EMOSIONAL 
SISWA KETIKA PEMBERIAN REWARD DAN PUNISHMENT) 
1. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan apa yang adik-adik rasakan, 
jawaban yang paling benar adalah jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan diri adik-adik. 
2. Untuk menjawab pernyataan tersebut pilihlah salah satu dari beberapa 
pilihan jawaban yang disediakan dan kamu anggap paling tepat dengan 
membulatkan a,atau b pilihlah jawaban yang tersedia 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
Lingkarilah jawaban a, atau b pada pernyataan di bawah ini yang menurut 
perasaan kamu cocok dan paling tepat!! 
1. Saya selalu ceria walaupun saya sedang bersedih 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
2. Saya lebih suka diam jika teman saya berbuat salah pada saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
3. Saya akan sabar jika dihina oleh orang lain 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
4. Saya akan selalu sedih jika ada masalah 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
5. Saya akan marah kepada orang yang berbuat salah dengan saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
6. Saya akan mengejek orang yang mengejek saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
7. Saya tidak akan marah jika dihina oleh teman saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
8. Saya tidak akan marah jika saya diejek oleh teman saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
9. Saya tidak akan takut saat saya membaca di depan kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 






b. Tidak setuju 
11. Saya akan marah jika hina dan diejek oleh teman saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
12. Saya selalu berusaha untuk meraih cita-cita saya 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
13. Saya selalu optimis untuk menjadi rangking di sekolah 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
14.  Saya akan tekun belajar guna meraih rangking 1 dikelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
15. Saya malas belajar, karena saya merasa sudah pintar 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
16. Saya malas belajat karena saya sibuk bermain 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
17. Saya tidak yakin bahwa saya akan menjadi juara kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
18. Saya merasa sedih jika melihat teman saya sedih 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
19. Saya merasa senang jika melihat teman saya senang 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
20. Saya merasa kasihan ketika melihat teman saya sedang dalam kesulitan 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
21. Saya merasa sedih ketika melihat teman saya bahagia 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
22. Saya merasa kesal ketika melihat teman saya gembira 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
23. Saya merasa senang ketika melihat teman saya bersedih 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 






b. Tidak setuju 
25. Bekerja sama dapat memudahkan pekerjaan 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
26. Bekerja sama dapat membuat kita banyak teman 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
27. Saya tidak suka bekerja sama dengan teman-teman 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
28. Dengan bekerja sendirian dapat memudahkan tugas dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
29. Bekerja sama dapat membuat stress 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
30. Saya suka berbicara di depan kelas 
a. Setuju 
















PETUNJUK  PENGISIAN SKALA SIKAP (PUNISHMENT) 
1. Jawablah pernyataan berikut ini sesuai dengan apa yang adik-adik rasakan, 
jawaban yang paling benar adalah jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan diri adik-adik. 
2. Untuk menjawab pernyataan tersebut pilihlah salah satu dari beberapa 
pilihan jawaban yang disediakan dan kamu anggap paling tepat dengan 
membulatkan a, dan b pilihlah jawaban yang tersedia 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
Lingkarilah jawaban a atau b pada pernyataan di bawah ini yang menurut 
perasaan kamu cocok dan paling tepat!! 
1. Merasa ikhlas dalam menerima hukuman yang diberikan guru ketika 
datang terlambat 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
2. Sabar ketika dihukum oleh guru karena tidak mengerjakan PR 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
3. Melaksanakan hukuman dengan sepenuh hati 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
4. Marah ketika diberi hukuman karena tidak mengerjakan PR 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
5. Menangis ketika diberi hukuman karena datang terlambat 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
6. Kesal ketika dihukum oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
7. Saya merasa kasihan ketika melihat teman saya sedang dihukum 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
8. Saya merasa sedih melihat teman diberi hukuman 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
9. Saya merasa sedih melihat teman saya dihukum karena datang terlambat 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 






b. Tidak setuju 
11. Saya merasa gembira ketika melihat teman saya dihukum oleh  guru karen 
tidak mengerjakan PR 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
12. Setelah dihukum saya akan meminta maaf pada guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
13. Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan guru agar tidak dihukum 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
14. Saya akan datang tepat waktu ke sekolah supaya saya tidka di hukum 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
15. Saya akan mengerjakan PR dengan sebaik baiknya supaya tidak dihukum 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
16. Saya tidak mau mengerjakan PR, karena PR yang diberikan oleh guru 
sangat sulit 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
17. Saya akan datang terlambat supaya saya mendapat hukuman dari guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
18. Saya akan selalu ribut di kelas dan mengganggu teman yang sedang 
belajar saat guru menerangkan pelajaran 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
19. Saya merasa kasihan ketika teman saya cerita ketika diberi hukuman dari 
guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
20. Saya merasa sedih ketika melihat teman dihukum oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
21. Saya merasa terharu mendengarkan cerita teman yang diberi hukuman 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 







b. Tidak setuju 
23. Saya merasa sangat gembira ketika mendengarkan cerita teman-teman 
dihukum oleh guru 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
24. Saya merasa sangat puas ketika melihat teman yang sedang dihukum  
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
25. Saya suka berbicara di depan kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
26. Saya selalu berbicara dengan teman-teman di kelas 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
27. Saya selalu curhat dengan orang tua, teman, dan guru  
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
28. Saya lebih suka diam dari pada berbicara 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
29. Saya tidak pernah curhat dengan siapapun 
a. Setuju 
b. Tidak setuju 
30. Saya tidak suka berbicara dengan teman di sekitar 
a. Setuju 


































Jumlah  61 
Distribusi frekuensi di atau dibuat berdasarkan aturan: 
- Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 Log 61 = 1 + 3,3 (1,785) = 7 
- Menghitung rentang data atau range  
Rentang= Data terbesar – data terkecil 
Rentang = 20-7 
Rentang =13 
















Penyusunan Tabel Data Frekuensi Reward 
NO KELAS 
INTERVAL 
F X FX X2 FX2 
1 17-18 2 17,5 35 306,25 1225 
2 19-20 0 19,5 0 380,25 0 
3 21-22 2 21,5 43 462,25 1849 
4 23-24 1 23,5 23,5 552,25 552,25 
5 25-26 5 25,5 127,5 650,25 16256,25 
6 27-28 29 27,5 797,5 756,25 636006,25 
7 29-30 22 29,5 649 870,25 421201 
jumlah    61 164,5 1675,5 3977,75 1077089,8 
h. Mean  
Adapun untuk menghitung mean atau rata-rata hitung, maka didapatkan 































k. Standar deviasi 
𝑆2 =  
𝑛(∑ 𝑓𝑥2) − (∑ 𝑓𝑥)2
𝑛 (𝑛 − 1)
 
𝑆2 =  
61 (1077089,8) −  (2807300)
61 (60)
 








𝑆2 =  6,2 
2. Punishment 
Tabel 4.5 
















Jumlah  61 
Distribusi frekuensi di atas dibuat berdasarkan aturan: 





K = 1 + 3,3 Log 61 = 1 + 3,3 (1,785) = 7 
- Menghitung rentang data atau range  
Rentang= Data tersbesar – data terkecil 
Rentang = 30- 17 
Rentang =13 








= 2  
Tabel 4.6 
Tabel Kelas Interval  PemberianPunishment 
kelas 
interval 
F X FX X2 FX2 
17-18 2 17,5 35 306,25 1225 
19-20 1 19,5 19,5 380,25 1640,25 
21-22 1 21,5 21,5 462,25 3844 
23-24 2 23,5 47 552,25 24806,25 
25-26 8 25,5 204 650,25 85556,25 
27-28 31 27,5 852,5 756,25 203852,3 
29-30 17 29,5 501,5 870,25 27060,25 
JUMLAH 62 164,5 1681 3977,75 347984,3 
f. Mean 
 




g. Modus  












𝑀𝑜 = 29 
h. Median  






𝑀𝑒 = 28 
l. Standar deviasi 
𝑆 = √𝑆2 
𝑆 = √6,2 
𝑆 = 2 
i. Varians sampel 
𝑆2 =  
𝑛(∑ 𝑓𝑥2) − (∑ 𝑓𝑥)2
𝑛 (𝑛 − 1)
 
𝑆2 =  
61 (347984,3) −  (2847656,3)
61 (60)
 
𝑆2 =  
 21227042 −  (2847656,3)
3660
 




𝑆2 =  5 
m. Standar deviasi 
𝑆 = √𝑆2 





𝑺 = 𝟐 
3. Kecerdasan Emosional 
Tabel 4.9 
Frekuensi kecerdasan emosional 
No Skor Frekuensi 
1 17 1 
2 18 - 
3 19 1 
4 20 - 
5 21 - 
6 22 1 
7 23 1 
8 24 1 
9 25 1 
10 26 7 
11 27 9 
12 28 22 
13 29 11 
14 30 6 
Jumlah 61 
 
Distribusi frekuensi di atas dibuat berdasarkan aturan: 
- Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 Log 61 = 1 + 3,3 (1,785) = 7 
- Menghitung rentang data atau range  
Rentang= Data tersbesar – data terkecil 
Rentang = 30-17 
Rentang =13 












= 2  
b. Mean 
 




c. Modus  








𝑀𝑜 = 28 
d. Median  












𝑀𝑒 = 28 
j. Varians sampel 
𝑆2 =  
𝑛(∑ 𝑓𝑥2) − (∑ 𝑓𝑥)2
𝑛 (𝑛 − 1)
 
𝑆2 =  
61 (1023232,25) −  (276732)
61 (60)
 
𝑆2 =  











𝑆2 =  1.6 
n. Standar deviasi 
𝑆 = √𝑆2 
𝑆 = √1.6 
𝑆 = 1,2 
yang berdistribusi normal. 
3. Uji Liniearitas Data 
Uji linearitas persamaan regresi merupakan salah satu persyaratan uji 
stattisik parametrik. 
- Mencari persamaan regresi sederhana untuk variabel pemberian 
reward(X1) dengan rumus : Y = a + b X1 
Selanjutnya untuk menghitung persamaan regresi sederhana tersebut di 
atas dapat dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut : 
𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋1)
2) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋1𝑌)




61(46285) −  (2798929)
 












𝒂 =  𝟔, 𝟐 
=
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)














𝑏 = 0,77 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝒀 = 𝟔, 𝟐 + 𝟎, 𝟕 𝑿 
- Mencari persamaan regresi sederhana untuk variabel pemberian 
reward(X1) dengan rumus : Y = a + b X2 
Selanjutnya untuk menghitung persamaan regresi sederhana tersebut di 
atas dapat dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut : 
𝑎 =
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2
2) − (∑ 𝑋2)(∑ 𝑋2𝑌)
𝑛((∑ 𝑋2


















= 𝟒, 𝟑 
𝑏 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)














𝒃 = 𝟎, 𝟖𝟓 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝒀 = 𝟒, 𝟑 + 𝟎, 𝟖𝟓 𝑿 
- Mencari persamaan regresi jamak : 𝒀 =  𝒂𝟎 + 𝒂𝟏𝑿𝟏 + 𝒂𝟐𝑿𝟐 
Harga-harga yang diperlukan untuk mencari persaman regresi jamak 
diantaranya 
∑ 𝑋1= 1673 
∑ 𝑋2=1670 
∑ 𝑿𝟏 = 𝟏𝟔𝟕𝟑 





∑ 𝒀 = 𝟏𝟔𝟖𝟒 
∑ 𝑿𝟏
𝟐 = 𝟒𝟔𝟐𝟖𝟓 
∑ 𝑿𝟐
𝟐 = 𝟒𝟔𝟎𝟓𝟔 
∑ 𝒀𝟐 = 𝟒𝟔𝟖𝟔𝟒 
∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐 = 𝟒𝟔𝟎𝟕𝟑 
∑ 𝑿𝟏𝒀 = 𝟒𝟔𝟒𝟗𝟖 
∑ 𝑿𝟐𝒀 = 𝟒𝟔𝟑𝟖𝟗 
𝒙𝟏 ̅̅ ̅̅ = 𝟐𝟕 
𝒙𝟐 ̅̅ ̅̅ = 𝟐𝟕 
?̅? = 𝟐𝟕 
∑ 𝑿𝟏








∑ 𝑋1 2 =  46285 –  45884,08 =  400,9 
 
- ∑ 𝑿𝟐















2 =  46056 − 45719,67 
∑ 𝑋2
2 = 336,3 
 











= 46864 − 46489,4 = 374,5 
- ∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐=∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐 −  
(∑ 𝑿𝟏)(∑ 𝑿 𝟐
𝟔𝟏
 








∑ 𝑋1𝑋2 = 46703 − 45801 
∑ 𝑋1𝑋2 = 271,19 
 
















∑ 𝑋1𝑌 = 46498 − 46185,77 
∑ 𝑿𝟏𝒀 = 𝟑𝟏𝟐, 𝟐𝟐 
 












∑ 𝑋2𝑌 = 46389 − 46102,95 




𝟐) (∑ 𝑿𝟐𝒀) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐) (∑ 𝑿𝟐𝒀)
(∑ 𝑿𝟏
𝟐) (∑ 𝑿𝟐




















𝟐) (∑ 𝑿𝟏𝒀) − (∑ 𝑿𝟏𝑿𝟐) (∑ 𝑿𝟏𝒀)
(∑ 𝑿𝟏
𝟐) (∑ 𝑿𝟐














𝒂𝟐 = 𝟎, 𝟒𝟖𝟗𝟓𝟔𝟕 
Maka adapun persamaan regresi sederhana variabel data di atas adalah: 
𝒂𝟎 = 𝒀 − 𝒂𝟏𝑿𝟏̅̅̅̅ − 𝒂𝟐𝑿𝟐̅̅̅̅
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
𝑎0 = 27 − (0,44)(27) − (0,48)(27) 
𝑎0 = 27 − 12,08 − 13,21 
𝒂𝟎 = 𝟏, 𝟔𝟗 
Maka ?̅? = 𝟏𝟑, 𝟔 + 𝟎, 𝟑𝟗𝑿𝟏̅̅̅̅ + 𝟎, 𝟐𝟏𝑿𝟐̅̅̅̅  
HASIL ANALISIS DATA/PENGUJIAN HIPOTESIS 








g. Uji Hipotesis Pertama (REWARD DENGAN KECERDASAN 
EMOSIONAL) 
3. Melalui perhitungan regresi sederhana diatas diperoleh persamaan Y = 
6,2 + 0,7 X1 
4. Pengujian Signifikansi dan linearitas Regresi (dikembangkan dari tabel 
pengelompokan pemberian reward X1) 









- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg (a)) dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 346489,44 
- Mengitung jumlh kuadrat regresi b terhadap a (JKreg (b ⎢ a)) 
dengan rumus : 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏⎢ 𝑎) = 𝑏 {∑ 𝑋1𝑌 −
∑ 𝑋1 ∑ 𝑌
𝑛








= 0,7{46489 − 46185,77} 
= 0,7 {312,2295} 
= 218,56 
- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b terhadap a (RJKreg 





RJKreg (bIa) = JKreg (bIa) = 218,56 
- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus 
sebagai berikut: 








= 46864 − (2835856 − 218,56) 
= 593,118 














- Uji signifikansi keberartian regresi dengan rumus 











- Menguji signifikansi kebreartian regresi dengan rumus: 








- Mencari nilai Ftabel 
Nilai Ftabel pada taraf a=0,05 dengan dk pembilang 2 dan penyebut n-1 





Karena nilai Fhitung > Ftabel atau 21,7> 1,56 maka dapat disimpulkan 
bahwa persaman regresi adalag signifikan atayu dapat digunakan sebagai 
alat prediksi 
h. Koefisien Korelasi 
Mencari koefisien korelasi untuk hipotesis kedua adalah dengan 
menggunakan ruus korelaso antara variabel X1 dengan variabel Y 
𝑹𝑿𝟏𝒀 =
𝑵 (∑ 𝑿𝟏𝒀) − (∑ 𝑿𝟏)(∑ 𝒀)
√{𝑵 𝑿𝟏
𝟐 − (∑ 𝑿𝟏)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 
𝑅𝑋1𝑌 =
61 (46498) − (1673)(1684)














𝑹𝑿𝟏𝒀 = 𝟎, 𝟖𝟎 
Kemudian r= 0,80 dikonfirmasikan dengan tabel harga titik product 
momen dengan α= 0,05 dan dk 61-2= 59 maka r tabel = 0,25 diperoleh rhitung > 
rtabel atau 0,80 > 0,25 maka hipotesis pertama diterima, hal ini menunjukkan 






i. Uji Hipotesis Kedua(PUNISHMENTDENGAN KECERDASAN 
EMOSIONAL) 
Mencari persamaan regresi sederhana 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋2 
3. Melalui perhitungan regresi sederhana diatas diperoleh perrsamaan 𝑌 =
4,3 + 0,85 𝑋2 
4. Pengujian signifikasni dan linearitas regreso (dikembangkan dari tabel 
pengelompokan pemberian punishment/X2) 
- Menguji jumlah kuadrat a (Jkreg (a)) dengan rumus sebagai berikut: 










- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg (a)) dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)  =  𝐽𝐾 𝑟𝑒𝑔 (𝑎) =  46489,9 
- Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a (Jkreg (b|a)) dengan 
rumus: 
JKreg (b|a) = 𝑏 {∑ 𝑋2𝑌 −
(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌)
𝑛








= 0,8{46389 − 46102,95} 
= 0,8{286,04} 






- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b terhadap a (RJKreg 
(b|a)) 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏|𝑎) =  𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔 (𝑏|𝑎)  =  228,8 
- Menghitung jumlah kuadrat residu (Jkres) dengan rumus : 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 − ∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2
𝑛




= 38724 − (46489,4 − 228,83) 
= 603,39 
















- menguji signifikasni keberatian regresi dengan rumus 







Mencari nilai Ftabel pada taraf α= 0,05 dengan dkpembilang= 59 dan dk 
penjyebut n-1 = 61-1= 60 adalah 1,59. Maka nilai Fhitung > Ftabel atau 22,37> 
1,56. Jadi karena nilai Fhitung > Ftabel atau 22,37> 1,56maka dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi adalah signifikansi berartri daaapat digunakan sebagai 
alat prediksi. 
 





Mencari koefisien korelasi untuk hipotesis kedua adalah dengan 
menggunakan rumus korerlasi antara variabel X2 dengan Variabel Y 
𝑹𝑿𝟐𝒀 =
𝑵 (∑ 𝑿𝟐𝒀) − (∑ 𝑿𝟐)(∑ 𝒀)
√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐
𝟐 − (∑ 𝑿𝟐
𝟐}√{𝑵 ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐}
 
𝑅𝑋2𝑌 =
61. (46389) − (1670)(1684)














𝑹𝑿𝟐𝒀 = 𝟎, 𝟖𝟎 
Kemudian r= 0,80 dikonfirmasikan dengan tabel harga titik product 
momen dengan α= 0,05 dan dk 61-2= 59 maka r tabel = 0,25 diperoleh rhitung > 
rtabel atau 0,80 > 0,25 maka hipotesis pertama diterima, hal ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemberian punsihment 
dengan kecerdasan emosional. 
k. Uji hipotesis ketiga  
- 𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 =  𝒂𝟏 ∑ 𝑿𝟏𝒀 + 𝒂𝟐 ∑ 𝑿𝟐 𝒀 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 0,4  (46498) +  (0,4)46389 





𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈 =  𝟒𝟑𝟓𝟐𝟒, 𝟏𝟒 
 
- 𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔 = ∑ 𝒀𝟐 −  𝑱𝑲 𝒓𝒆𝒈 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 46864 − 43524,14 
𝑲𝒓𝒆𝒔 = 𝟑𝟑𝟑𝟗, 𝟖𝟓𝟔 
- Dengan k=2 dan n=61 maka diperoleh: 
𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘
𝑗𝑘𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
=
43524,14/2






Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung 375,2 jika dibandingkan 
dengna Ftabel paada taraf nyata 0,05, dk pembilang 2, dk penyebut (n-k-1) atau 
sebesar 1,56. Maka jelas bahwa Fhitung > Ftabel. Kesimpulannya regresi linear 
jamak adalah ?̅? = 1,6 + 0,4 𝑋1̅̅ ̅ + 0,4𝑋2̅̅ ̅ 
Koefisien Korelasi Berganda 
Mencari koefisien korelasi untuk hipotesis ketiga adalah dengan 
menggunkan rumus korelasi antaar variabel Xi dengan X2 terlebih dahulu 
𝑅𝑋1𝑋2 =
𝑁 (∑ 𝑋1𝑋2) − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)
√{𝑁 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1
2}{𝑁 ∑ 𝑋2
2 − (∑ 𝑋2)2}
 
𝑅𝑋1𝑋2 =
61 (46073) − (1673)(1670)


















𝑅𝑋1𝑋2 = 0,73 
Kemudian r= 0,73 dikonfirmasikan dengan tabel harga titik product 
momen dengan α= 0,05 dan dk 61-2= 59 maka r tabel = 0,250 diperoleh rhitung 
> rtabel atau 0,73 > 0,250 maka hipotesis ketiga diterima, hal ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemberian reward dan 
punishment. 
l. Menguji signifikansi korelasi 
Untuk menguji signifikanasi korelasi, terlebih dahulu kita dapat 
menggunakan uji signifikansi korelasi sederhana, pengujian ini dapat dilakukn 
secara bersama-sama dengan menggunakan tabel  rangkuman korelasi sederhana 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Rangkuman korelasi sederhana 
Variabel yang 
dikorelaasikan  
Rhitung Rtabel keterangan R2 
X1 dengan Y 0,80 3,15 Signifikan  0,64 
X2 dengan Y 0,80 3,15 Signifikan  0,64 





Selanjutnya untuk menghitung hubungan secara bersama-sama antara X1 
dan X2 dengan Y atau untuk menguji hipotesis keempaat digunaksn rumus 
korelasi koefisien ganda sebagai berikut: 
𝑹𝒀𝑿𝟏𝑿𝟐 =  √
𝑹𝒀𝑿𝟏
𝟐 + 𝑹𝒀𝑿𝟐
𝟐 − 𝟐𝑹𝒀𝑿𝟏 𝑹𝒀𝑿𝟐 𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐
𝟏 − 𝑹𝟐𝑿𝟏𝑿𝟐
 
𝑅𝑌𝑋1𝑋2 =  √
0,64 + 0,64 − 2(0,805)(0,805)(0,738)
1 − 0,54
 








𝑅𝑌𝑋1𝑋2 =  √0,703294 
𝑹𝒀𝑿𝟏𝑿𝟐 =  𝟎, 𝟖𝟑 























































UJI VALIDITAS REWARD 
UJI VALIDITAS
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 25
13 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
24 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 25















































































































































































































































































































































































UJI VALIDITAS PUNISHMENT 
UJI VALIDITAS KECERDASAN EMOSIONAL
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 17
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 26
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 19
13 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
16 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 14
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 23
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 27
24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 25
29 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 15



































































































































































































































































































































































































UJI VALIDITAS KECERDASAN EMOSIONAL 
UJI VALIDITAS ANGKET PEMBERIAN PUNISHMENT
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 24
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 19
13 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 23
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 27
24 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 25
29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 8































































































































































































































































































































































































































UJI REALIBILTAS REWARD 
UJI REALIBITAS
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 25
13 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
24 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 25

































































































































































































































































































































































































































UJI REALIBILITAS PUNISHMENT 
 
UJI REALIBILITAS KECERDASAN EMOSIONAL
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 17
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 26
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 19
13 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
16 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 14
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 23
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 27
24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 25
29 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 15





























































































































































































































































































































































































































UJI REALIBILITAS KECERDASAN EMOSIONAL 
UJI REALIBILITAS ANGKET PEMBERIAN PUNISHMENT
PESERTA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 24
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 19
13 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
15 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 27
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 23
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 27
24 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23
25 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 25
29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 8






























































































































































































































































































































































































































































1. UJI NORMALITAS PEMBERIAN REWARD 
NO X X Z Fz sz (fz-sz) 
1 
17 



















































































































































































































































































































































































































































2. UJI NORMALITAS PEMBERIAN PUNISHMENT 
No X x Z Fz Sz (fz-sz) 
1 17 -10,377 -4,38297 5,9E-06 0,016393 0,016388 
2 19 -8,37705 -3,53822 0,0002 0,032787 0,032585 
3 22 -5,37705 -2,27111 0,01157 0,04918 0,03761 
4 23 -4,37705 -1,84874 0,03225 0,065574 0,033326 
5 24 -3,37705 -1,42637 0,07688 0,081967 0,005086 
6 25 -2,37705 -1,004 0,15769 0,098361 0,059329 
7 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,114754 0,040676 





9 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,147541 0,007889 
10 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,163934 0,008504 
11 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,180328 0,024898 
12 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,196721 0,041291 
13 26 -1,37705 -0,58163 0,15543 0,213115 0,057685 
14 27 -0,37705 -0,15925 0,15543 0,229508 0,074078 
15 27 -0,37705 -0,15925 0,15543 0,245902 0,090472 
16 27 -0,37705 -0,15925 0,15543 0,262295 0,106865 
17 27 -0,37705 -0,15925 0,23543 0,278689 0,043259 
18 27 -0,37705 -0,15925 0,23543 0,295082 0,059652 
19 27 -0,37705 -0,15925 0,23543 0,311475 0,076045 
20 27 -0,37705 -0,15925 0,43673 0,327869 0,108865 
21 27 -0,37705 -0,15925 0,43673 0,344262 0,092472 
22 27 -0,37705 -0,15925 0,43673 0,360656 0,076078 
23 28 0,622951 0,263116 0,3543 0,377049 0,022749 
24 28 0,622951 0,263116 0,3543 0,393443 0,039143 
25 28 0,622951 0,263116 0,34077 0,409836 0,069066 
26 28 0,622951 0,263116 0,34077 0,42623 0,08546 
27 28 0,622951 0,263116 0,34077 0,442623 0,101853 
28 28 0,622951 0,263116 0,3543 0,459016 0,104716 
29 28 0,622951 0,263116 0,34077 0,377049 0,036279 
30 28 0,622951 0,263116 0,3543 0,393443 0,039143 
31 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,508197 0,095573 
32 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,52459 0,079179 
33 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,540984 0,062786 
34 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,557377 0,046393 
35 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,57377 0,029999 
36 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,590164 0,013606 
37 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,606557 0,002788 
38 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,622951 0,019181 
39 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,639344 0,035575 
40 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,655738 0,051968 
41 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,672131 0,068362 
42 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,688525 0,084755 
43 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,704918 0,101148 
44 28 0,622951 0,263116 0,60377 0,672131 0,068362 
45 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,737705 0,015777 
46 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,754098 0,000617 
47 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,770492 0,01701 
48 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,786885 0,033403 
49 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,803279 0,049797 
50 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,819672 0,06619 





52 29 1,622951 0,685488 0,75348 0,852459 0,098977 
53 29 1,622951 0,685488 0,86604 0,868852 0,002814 
54 29 1,622951 0,685488 0,86604 0,885246 0,019207 
55 29 1,622951 0,685488 0,86604 0,901639 0,035601 
56 30 2,622951 1,107859 0,86604 0,918033 0,051994 
57 30 2,622951 1,107859 0,86604 0,934426 0,068388 
58 30 2,622951 1,107859 0,86604 0,95082 0,084781 
59 30 2,622951 1,107859 0,86604 0,967213 0,101175 
60 30 2,622951 1,107859 0,75348 0,697878 0,055604 
61 30 2,622951 1,107859 1,09876 1 0,098756 
 
3. UJI NORMALITAS KECERDASAN EMOSIONAL 
no  X x Z Fz sz (fz-sz) 
1 17 -10,6066 -4,24513 1,09E-05 0,016393 0,016383 
2 18 -9,60656 -3,84489 6,03E-05 0,032787 0,032727 
3 22 -5,60656 -2,24395 0,012418 0,04918 0,036762 
4 23 -4,60656 -1,84371 0,032613 0,065574 0,032961 
5 25 -2,60656 -1,04324 0,148419 0,081967 0,066452 
6 25 -2,60656 -1,04324 0,148419 0,081967 0,066452 
7 25 -2,60656 -1,04324 0,148419 0,131148 0,017271 
8 26 -1,60656 -0,643 0,147541 0,131148 0,016393 
9 26 -1,60656 -0,643 0,260111 0,147541 0,11257 
10 27 -0,60656 -0,24277 0,131148 0,163934 0,032787 
11 27 -0,60656 -0,24277 0,131148 0,180328 0,04918 
12 27 -0,60656 -0,24277 0,147541 0,196721 0,04918 
13 27 -0,60656 -0,24277 0,163934 0,213115 0,04918 
14 27 -0,60656 -0,24277 0,213115 0,229508 0,016393 
15 27 -0,60656 -0,24277 0,196721 0,245902 0,04918 
16 27 -0,60656 -0,24277 0,213115 0,229508 0,016393 
17 27 -0,60656 -0,24277 0,229508 0,278689 0,04918 
18 27 -0,60656 -0,24277 0,245902 0,295082 0,04918 
19 27 -0,60656 -0,24277 0,229508 0,311475 0,081967 
20 27 -0,60656 -0,24277 0,344262 0,327869 0,016393 
21 27 -0,60656 -0,24277 0,295082 0,344262 0,04918 
22 27 -0,60656 -0,24277 0,404093 0,360656 0,043437 
23 27 -0,60656 -0,24277 0,404093 0,377049 0,027044 
24 28 0,393443 0,15747 0,295082 0,393443 0,098361 
25 28 0,393443 0,15747 0,404093 0,409836 0,005743 
26 28 0,393443 0,15747 0,404093 0,42623 0,022136 
27 28 0,393443 0,15747 0,508197 0,442623 0,065574 





29 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,47541 0,087153 
30 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,491803 0,07076 
31 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,508197 0,054366 
32 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,52459 0,037973 
33 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,540984 0,021579 
34 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,557377 0,005186 
35 28 0,393443 0,15747 0,562563 0,57377 0,011208 
36 29 1,393443 0,557706 0,562563 0,590164 0,027601 
37 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,606557 0,10492 
38 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,622951 0,088527 
39 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,639344 0,072133 
40 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,655738 0,05574 
41 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,672131 0,039346 
42 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,688525 0,022953 
43 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,704918 0,006559 
44 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,721311 0,009834 
45 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,737705 0,026227 
46 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,754098 0,042621 
47 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,770492 0,059014 
48 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,786885 0,075408 
49 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,803279 0,091801 
50 29 1,393443 0,557706 0,711478 0,819672 0,108195 
51 29 1,393443 0,557706 0,803279 0,836066 0,032787 
52 29 1,393443 0,557706 0,803279 0,852459 0,04918 
53 30 2,393443 0,957943 0,830954 0,868852 0,037898 
54 30 2,393443 0,957943 0,830954 0,885246 0,054292 
55 30 2,393443 0,957943 0,830954 0,901639 0,070685 
56 30 2,393443 0,957943 0,830954 0,918033 0,087079 
57 30 2,393443 0,957943 0,830954 0,934426 0,103472 
58 30 2,393443 0,957943 0,967213 0,95082 0,016393 
59 30 2,393443 0,957943 0,983607 0,967213 0,016393 
60 30 2,393443 0,957943 0,901639 0,983607 0,081967 
61 30 2,393443 0,957943 0,983607 1 0,016393 
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